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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas II MIN 26 Aceh Besar
ditemukan bahwa tingkat keaktifan belajar siswa masih sangat rendah. Pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, hanya 6 siswa dari 25 siswa yang
mengangkat tangannya untuk menjawab, selebihnya hanya diam dan menjawab
apabila ditunjuk secara langsung oleh gurunya, siswa juga tidak berani bertanya
dan menyampaikan pendapatnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menerapkan model Picture and picture berbantuan media gambar berseri.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK yang meliputi
empat tahapan yakni: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan/tindakan, tahap
pengamatan, dan tahap refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen lembar observasi. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan
rumus persentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar
siswa mengalami peningkatan setelah menerapkan model Picture and picture
berbantuan media gambar berseri. Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I
yaitu 86.25%, kemudian meningkat pada siklus II mencapai 86.25%. Aktivitas
siswa pada siklus I yaitu 72.75% kemudian meningkat pada siklus II mencapai
85.50%. Sedangkan keaktifan belajar siswa pada siklus I yaitu 60% kemudian
meningkat pada siklus II mencapai 84%. Dapat disimpulkan bahwa model Picture
and picture berbantuan media gambar berseri dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas II MIN 26 Aceh Besar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi belajar mengajar

antara siswa dengan pendidik dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar

yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, kemahiran, penguasaan,

serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada siswa. Pengertian lainnya

dari pembelajaran adalah proses pemerolehan pelajaran melalui keterampilan

mengingat informasi kemudian disimpan dalam memori dan organisasi

kognitif yang selanjutnya keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis

pada keaktifan belajar siswa dalam merespon dan bereaksi terhadap

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri siswa maupun lingkungannya.1

Menurut Trianto dalam jurnal Aprida Pane dan Muhammad Darwis

Dasopang, pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang pendidik untuk

membelajarkan siswanya dengan mengarahkan siswa berinteraksi dengan

sumber belajar lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.2 Dari pengertian

tersebut, terlihat jelas pembelajaran ialah interaksi komunikasi dua arah antara

pendidik dengan siswa yang mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai.

Selama proses pembelajaran berlangsung, tidak hanya guru yang dapat

menjadi satu-satunya sumber belajar. Umumnya proses pembelajaran yang

terjadi di sekolah cenderung berbasis kepada guru. Strategi belajar seperti ini

2 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”. Jurnal
Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 03, No. 2, 2017, h. 338

1 M. Thorboni, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2015), h. 17

1
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akan mengakibatkan siswa kurang aktif selama proses pembelajaran

berlangsung. Keaktifan selama proses belajar diperlukan agar pembelajaran

dapat lebih bermakna sehingga siswa dapat lebih mudah untuk memahami

materi. Hal ini dibuktikan oleh hasil riset dari National Training Laboratories

di Bethel, Maine, Amerika Berserikat yang menunjukkan bahwa:3 (1) Dalam

kelompok belajar yang berbasis guru (teacher-centered learning) mulai dari

presentasi guru melalui audiovisual bahkan demonstrasi oleh guru, ceramah

dan tugas membaca, siswa hanya dapat mengingat materi pelajaran maksimal

sebesar 30%, (2) Dalam kelompok belajar dengan model diskusi yang tidak

didominasi guru (whole class discussion, bukan diskusi kelas dan peran guru

sebagai pemimpin diskusi), siswa dapat mengingat materi pelajaran sebesar

50%, (3) Jika para siswa diberi kesempatan untuk melakukan sesuatu (doing

something), mereka dapat mengingat materi pelajaran sebesar 75%, (4) Dan

jika siswa melakukan praktik belajar dengan cara mengajar, mereka mampu

mengingat sebesar 90%. Dari hasil riset ini terbukti bahwa kemampuan siswa

dalam mengingat materi lebih besar apabila mereka terlibat aktif untuk

mengajar dan melakukan sesuatu dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam kegiatan melakukan (doing), siswa benar-benar dituntut untuk

melakukan sesuatu secara nyata oleh dirinya sendiri, bisa melalui eksperimen,

merancang, mendemonstrasikan, menyusun, mempresentasikan, dan lain

sebagainya. Kegiatan seperti ini adalah kegiatan pembelajaran yang menuntut

siswa untuk aktif. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran aktif adalah

3 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 12.
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sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran

yang telah ditentukan.

Adapun beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk menciptakan

kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa

selama proses pembelajaran berlangsung diantaranya adalah perubahan

strategi pembelajaran yang tidak lagi berpusat kepada guru namun berubah

kepada siswa. Peran guru berubah menjadi fasilitator dan motivator untuk

memberi kemudahan kepada siswa selama keberlangsungan kegiatan

pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa tidak hanya

menerima materi yang diberikan guru kemudian mengerjakan tugas yang

diberikan guru, tapi ikut serta dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan

keaktifan mereka. Dengan demikian guru dituntut untuk dapat mengolah

suasana serta kondisi lingkungan belajar yang mampu menciptakan siswa

yang mempunyai keaktifan melalui pemberian kegiatan-kegiatan untuk

mereka lakukan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti di MIN 26 Aceh Besar tepatnya di kelas II, diperoleh informasi bahwa

masih banyak siswa yang tidak aktif selama proses pembelajaran. Mereka

cenderung diam dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Ketika guru beberapa

kali memberikan pertanyaan, hanya 6 siswa dari 25 siswa yang mengangkat

tangannya untuk menjawab, selebihnya hanya diam dan menjawab apabila

ditunjuk secara langsung oleh gurunya. Dalam proses pembelajaran guru

menggunakan metode ceramah dan kemudian memberikan
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pertanyaan-pertanyaan.4 Dari permasalahan tersebut, maka dapat peneliti

simpulkan bahwa pembelajaran berpusat kepada guru dan tidak adanya media

pembelajaran yang digunakan juga merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi rendahnya keaktifan belajar siswa.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka diharapkan guru

dapat menggunakan model-model pembelajaran yang sekiranya dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Salah satu model yang bisa digunakan

adalah model picture and picture, yaitu model pembelajaran menggunakan

media gambar yang prinsip kerjanya dengan cara setiap siswa dituntut aktif

untuk menyusun gambar yang telah disediakan oleh guru. Model

pembelajaran ini mengandalkan media gambar sebagai faktor utama dalam

kegiatan pembelajaran. Melalui model dan media pembelajaran ini keaktifan

belajar siswa dapat meningkat karena dalam proses pembelajaran siswa

sendiri yang melakukan kegiatan yakni menyusun gambar.

Selain model, diperlukan juga adanya media pembelajaran sebagai

pendukung yang dapat membuat siswa melakukan suatu kegiatan

menggunakan media tersebut. Selain berguna untuk menambah kegiatan siswa

dalam pembelajaran, media juga berguna untuk menambah pemahaman siswa

terhadap penyampaian materi yang ingin disampaikan. Kerumitan materi yang

ingin disampaikan dapat disederhanakan dalam bentuk media. Seperti yang

diketahui bahwa siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD) khususnya pada kelas

tingkat rendah, pengembangan intelektual mereka masih dalam tahap

4 Kegiatan Observasi dan Wawancara dilakukan terhadap Guru dan Siswa Kelas II-A, di
MIN 26 Lamrabo Aceh Besar, pada Semester genap Tanggal 22 November 2023.
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operasional konkret, dimana diperlukan adanya media pendukung baik nyata

maupun manipulasi objek nyata misalkan dalam bentuk gambar. Adapun

media gambar yang dapat digunakan untuk dapat meningkatkan keaktifan

belajar siswa adalah media gambar berseri.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model Picture and picture

dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II MIN 26 Aceh Besar?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Picture

and picture dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II MIN 26

Aceh Besar?

3. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan

model pembelajaran Picture and picture berbantuan media gambar berseri

di kelas II MIN 26 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk menganalisis aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran

picture and picture dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II

MIN 26 Aceh Besar.

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa dalam penerapan model picture and

picture dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II MIN 26 Aceh

Besar.
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3. Untuk menganalisis keaktifan belajar siswa dengan penerapan model

pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar berseri di

kelas II MIN 26 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara umum, adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah

memberi masukan dan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan untuk

membuat inovasi penggunaan model picture and picture berbantuan media

gambar berseri dalam meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran siswa

kelas II sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini guru dapat

menerapkan model-model pembelajaran yang meningkatkan sistem

pembelajaran.

2) Untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih model

pembelajaran.

b. Bagi Siswa

1) Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keaktifan belajar siswa

dalam penerapan model picture and picture.

2) Meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar siswa.
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c. Bagi Peneliti

1) Peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran di

kelas dengan menggunakan model pembelajaran picture and

picture.

2) Mengetahui kelebihan dan kelemahan diri dalam mengajar.

E. Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dapat mendukung

penelitian ini ialah:

1. Jagad Aditya Dewantara dan T. Heru Nurgiansah tentang “Peningkatan

Keaktifan Belajar melalui Penerapan Model Picture and picture dalam

Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian

mereka di kelas V SDN 1 Kasihan Bantul Yogyakarta, dapat disimpulkan

bahwa keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran meningkat setelah

menerapkan model Picture and picture yakni 78% pada siklus I, pada

siklus II menjadi 84%, artinya telah terjadi peningkatan keaktifan sebesar

6%.5

2. Siti Mutmainah tentang “Penerapan Model Pembelajaran Picture and

picture untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS pada Siswa Kelas IV

Semester II SDN Ketapang 01 Kecamatan Susukan Kabupaten

Semarang”. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan model picture

5Jagad Aditya dan T. Heru Nurgiansah, “Peningkatan Keaktifan Belajar melalui
Penerapan Model Picture and picture dalam Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar”. Jurnal
Publikasi Pendidikan, Vol. 11, No. 3, 2021, h. 238-240.
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and picture. Sebelum menggunakan model Picture and picture keaktifan

belajar siswa sebesar 26,92% atau sebanyak 7 siswa, setelah menggunakan

model Picture and Picture pada siklus I menjadi 53,85% atau sebanyak 14

siswa, pada siklus II menjadi 69,23% atau sebanyak 18 siswa.6

3. Ahmad Kharis tentang “Upaya Peningkatan Keaktifan belajar siswa

Melalui Model Pembelajaran picture and picture Berbasis IT pada

Tematik”. Berdasarkan hasil penelitiannya di kelas 4 SDN Bener 01

kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang tahun 2018/2019. Berdasarkan

hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan keaktifan belajar pada

siklus I sebesar 81,82% atau sebanyak 27 siswa, pada siklus II menjadi

93,94% atau sebanyak 31 siswa dengan kriteria aktif.7

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

adalah pada penggunaan media gambar berseri yang dikombinasikan dengan

model picture and picture dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

F. Definisi Oprasional

Dengan judul di atas, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa definisi

operasional untuk memperjelas istilah-istilah sekaligus batasannya sehingga

tidak menimbulkan penafsiran lain. Istilah yang didefinisikan dalam

penafsiran ini sebagai berikut :

1. Model Picture and Picture

7Ahmad Kharis, “Upaya Peningkatan Keaktifan belajar siswa Melalui Model
Pembelajaran Picture and Picture Berbasis IT pada Tematik”. Jurnal Mimbar PGSD Undiksha,
Vol. 7, No. 3, 2019, h. 178-179

6Siti Mutmainah, “Penerapan Model Pembelajaran Picture and picture untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS pada Siswa Kelas IV Semester II SDN Ketapang 01
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang”. Naskah Publikasi Ilmiah, 2013, h. 9
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Menurut Aris Shoimin, model picture and picture merupakan suatu

model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media utama

dalam pembelajaran untuk diurutkan atau dipasangkan menjadi urutan

yang logis.8 Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model

picture and picture merupakan model pembelajaran yang mengandalkan

gambar sebagai media utama dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, adapun yang dimaksud oleh peneliti

mengenai model picture and picture, yaitu model yang memberi

kesempatan kepada setiap siswa untuk terlibat aktif dalam proses

pembelajaran melalui kegiatan menyusun atau mengurutkan gambar

berseri yang disediakan guru, siswa bukan hanya mendengar dan membuat

catatan. Adapun Gambar yang disediakan guru adalah gambar-gambar

yang berkaitan dengan subtema merawat tumbuhan di sekitarku.

2. Media Gambar Berseri

Menurut Azhar Arsyad, media gambar berseri adalah rangkaian

kegiatan atau adegan cerita yang disajikan berurutan dalam bentuk gambar

yang masing-masing gambar mempunyai nomor sesuai urutan dan

memiliki hubulngan keltelrkaitan antara satul delngan yang lain selhingga

melmbelntulk sulatul rangkaian celrita.9

Belrdasarkan ulraian di atas, adapuln yang di maksuld olelh pelnelliti

melngelnai meldia gambar belrselri adalah gambar telracak yang apabila

disulsuln olelh siswa akan melnggambarkan sulatul kelgiatan dalam melrawat

9 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.3

8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), h. 122
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tulmbulhan. Adapuln Gambar yang diseldiakan gulrul adalah gambar belrselri

yang belrkaitan delngan kelgiatan melrawat tulmbulhan yang belrkelnaan

delngan sulbtelma 4 melrawat tulmbulhan di selkitarkul pada telma 7 melrawat

helwan dan tulmbulhan.

3. Kelaktifan Belajar Siswa

Kristin dan Agulstin melndelfinisikan kelaktifan bellajar dalam julrnal

dari Sulci Seltyawati dkk, melnulrultnya kelaktifan bellajar siswa adalah sulatul

rangkaian kelgiatan bellajar yang dilakulkan olelh siswa, dimana siswa

belrpelran aktif dalam pelmbellajaran di kellas, selhingga siswa akan

melmpelrolelh pelngalaman, pelmahaman, dan aspelk lainnya telntang apa

yang tellah dilakulkan.10

Belrdasarkan ulraian di atas, adapuln yang dimaksuld olelh pelnelliti

melngelnai kelaktifan bellajar siswa adalah keltelrlibatan siswa dalam prosels

pelmbellajaran, yang mellibatkan siswa dalam mellakulkan kelgiatan ataul

aktivitas yang dirancang gulrul dalam kelgiatan pelmbellajaran belrulpa

kelaktifan belrtanya pada gulrul, melnjawab pelrtanyaan gulrul, mellakulkan

pelrcobaan, diskulsi dan belkelrja sama dalam kellompok, melnulliskan

jawaban di LKPD, melngamati kelgiatan prelselntasi, melndelngarkan sajian

prelselntasi, melngelmulkakan pelndapat, melndelngarkan informasi ataul

pelnjellasan gulrul, dan pelrcaya diri dalam kelgiatan pelmbellajaran.

10 Suci Setyawati dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 SD”. Jurnal Ilmiah Pengembangan
Pendidikan, Vol. VI, No. 2, 2019, h. 94



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Picture and Picture

1. Pengertian Model Picture and Picture

Modell pictulrel and pictulrel melrulpakan sulatul rangkaian kelgiatan

pelnyampaian matelri pellajaran delngan melnyajikan ataul melnulnjulkkan

gambar-gambar konkrit yang belrkaitan delngan matelri kelpada siswa

selhingga siswa dapat melmahami delngan jellas telntang makna dari matelri

ajar yang disampaikan kelpadanya. Dalam modell pelmbellajaran pictulrel

and pictulrel, siswa dianggap selbagai sulbjelk dan objelk yang melmpulnyai

potelnsi ulntulk melngelmbangkan bakat dan kelmampulan yang dimilikinya,

seldangkan gulrul belrpelran hanya selbagai fasilitator.

Melnulrult Jasa Ulnggulh Mulliawan, modell pictulrel and pictulrel

adalah sulatul modell bellajar delngan melnyulsuln gambar yang di seldakan

gulrul di delpan kellas. Gambar telrselbult disulsuln selcara belrulrultan dan

sistelmatis selsulai nalar siswa.11 Modell ini dapat melningkatkan partisipasi

dan kelaktifan bellajar siswa dalam prosels pelmbellajaran di dalam kellas

mellaluli kelgiatan melncocokkan dan melnyulsuln gambar-gambar telracak

yang tellah diseldiakan olelh gulrul. Sellain melningkatkan partisipasi dan

kelaktifan bellajar siswa, modell ini julga dapat melndorong siswa ulntulk

belrpikir kritis, hal ini telrjadi saat siswa melngulrultkan gambar sulpaya

melnjadi ulrultan yang logis.

11 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h. 215.

11
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Pelndapat lain yang selrulpa melngelnai modell pictulrel and pictulrel

dikelmulkakan olelh Kulrniasih dan Sani dalam julrnal dari Ni Nyoman

Krismasari Delwi dkk, melnulrultnya modell pictulrel and pictulrel melrulpakan

modell pelmbellajaran yang melnggulnakan meldia gambar yang di

pasangkan ataul di ulrultkan melnjadi ulrultan logis. Sellanjultnya melnulrult

Shoimin dalam julrnal yang sama, modell pictulrel and pictulrel adalah modell

yang julga melnggulnakan gambar yang di pasangkan dan di ulrultkan selcara

logis.12

Melnulrult Aris Shoimin, modell pictulrel and pictulrel adalah sulatul

modell pelmbellajaran melnggulnakan meldia gambar yang dipasangkan

belrulrultan melnjadi ulrultan logis.13 Sellanjultnya Ahmadi julga

melndelfinisikan modell pictulrel and pictulrel dalam bulkul dari Elva

Oktaviana dkk, melnulrultnya, modell pictulrel and pictulrel adalah sulatul

modell bellajar dimana siswa melnyulsuln selcara belrulrultan meldia gambar

yang bellulm disulsuln.14 Meldia gambar yang digulnakan olelh gulrul dalam

prosels pelmbellajaran adalah gambar ultulh bulkan pulzzlel (potongan gambar

yang tidak ultulh) mellainkan belbelrapa gambar ultulh yang sulsulnannya

bellulm belrulrultan. Ahmadi dalam bulkul yang sama julga melnjellaskan

delfinisi modell pictulrel and pictulrel, melnulrultnya modell pictulrel and

pictulrel ialah modell pelmbellajaran belrkellompok yang melngajak siswa

14 Eva Octaviana dkk, Pengajaran Menulis Puisi Menggunakan Model Picture & Picture,
(Jakarta: STKIP Kusuma Negara Publishing, 2019), h. 43

13 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…., h.122

12 Ni Nyoman Krismasari Dewi. dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and picture
Berbantuan Media Visual Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia”. Jurnal Education
Technology, Vol. 3, No. 4, 2019, h. 281
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ulntulk saling belrintelraksi delngan melnggulnakan meldia gambar ulntulk

dipasangkan selsulai delngan ulrultan yang logis.

Dari belbelrapa pelndapat di atas, telrgambar delngan jellas melngelnai

pelngelrtian modell pictulrel and pictulrel yang melmpulnyai kelsamaan

melnulrult belbelrapa ahli yang belrbelda. Maka dapat disimpullkan bahwa

pelngelrtian modell pelmbellajaran pictulrel and pictulrel adalah modell yang

melnjadikan gambar telracak selbagai meldia ultama dalam kelgiatan

pelmbellajaran ulntulk dapat diulrultkan melnjadi sulatul ulrultan gambar yang

logis dan sistelmatis. Delngan delmikian, modell pelmbellajaran pictulrel and

pictulrel ini julga dapat dipahami bahwa meldia gambar yang digulnakan

gulrul melnjadi alat bantul ultama yang dimanfaatkan ulntulk melnelrangkan,

melnyajikan ataul melnyampaikan selbulah matelri ulntulk melmfasilitasi siswa

sulpaya aktif dalam pelmbellajaran. Delngan melnggulnakan meldia gambar

ini, diharapkan siswa mampul ulntulk fokuls dalam melngikulti pelmbellajaran

namuln teltap delngan kondisi yang melnyelnangkan.

2. Karakteristik Model Picture and Picture

Melnulrult Imas Kulrniasih dalam bulkul dari Elva Octaviana dkk, ada

4 karaktelristik modell pelmbellajaran Pictulrel and pictulrel, yaitul:15

a. Aktif

Dalam modell pelmbellajaran Pictulrel and pictulrel siswa melnjadi lelbih

aktif dikarelnakan gulrul melnggulnakan meldia gambar telracak dalam

melnyampaikan ataul melnyajikan matelri. Dalam kelgiatan

15 Eva Octaviana dkk, Pengajaran Menulis…., h.43-44
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pelmbellajarannya gulrul julga melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa

ulntulk melnyulsuln ataul melngulrultkan gambar telracak yang tellah

diseldiakan gulrul, delngan modell pelmbellajaran selpelrti ini kelaktifan

bellajar siswa ditulntult delngan melrelka mellakulkan sulatul aktivitas tidak

hanya melndelngarkan gulrul teltapi julga ikult selrta dalam prosels

pelmbellajaran yang dirancang gulrul.

b. Inovatif

Dalam modell pelmbellajaran Pictulrel and pictulrel ini gulrul dan siswa

dapat melnjadi lelbih inovatif, hal ini karelna dalam prosels

pelmbellajaran telrjadi pelmbaharulan belrulpa pelrulbahan pulsat

pelmbellajaran dari gulrul kelpada siswa. Dapat dilihat dari siswa ikult

mellakulkan kelgiatan tidak hanya melncatat dan melndelngarkan

pelnjellasan gulrul.

c. Krelatif

Dalam modell pelmbellajaran pictulrel and pictulrel, siswa dan gulrul

sama-sama melnjadi lelbih krelatif. Karelna gulrul ditulntult ulntulk lelbih

krelatif dalam melnyajikan meldia gambar ulntulk lelbih melnarik,

melngacaknya. Seldangkan siswa ditulntult krelatif ulntulk bisa melnyulsuln

ataul melngulrultkan gambar telracak yang tellah diseldiakan olelh gulrul.

d. Melnyelnangkan

Jika dilihat dari kelgiatan sellama prosels pelmbellajaran, mulngkin modell

pictulrel and pictulrel ini dianggap akan melnimbullkan kelgadulhan di

dalam kellas karelna aktivitas siswa sellama pelnelrapan modell ini.
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Namuln bagi siswa, modell ini akan lelbih melnyelnangkan dan

melnghilangkan kelbosanan melrelka sellama prosels pelmbellajaran

belrlangsulng. Karelna dalam kelgiatan pelmbellajarannya modell ini bisa

julga diselbult selbagai bellajar sambil belrmain.

Jadi dapat disimpullkan belrdasarkan karaktelristik modell pictulrel

and pictulrel yang tellah dijellaskan diatas bahwa pelnelrapan modell pictulrel

and pictulrel dalam kelgiatan pelmbellajaran tidak hanya selbatas dapat

melningkatkan kelaktifan bellajar siswa, namuln julga dapat melmbelrikan

pelmbaharulan, melningkatkan kelkrelatifan siswa dan julga gulrul selrta

melnciptakan kelgiatan bellajar yang melnyelnangkan bagi siswa.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Picture and Picture

Belrikult kellelbihan dan kelkulrangan modell pictulrel and pictulrel

melnulrult Aris Shoimin:16

1) Kellelbihan

a) Melmuldahkan siswa dalam melmahami matelri yang disampaikan

olelh gulrul.

b) Siswa celpat tanggap telrhadap matelri karelna diiringi delngan gambar.

c) Siswa lelbih konselntrasi, aktif dan melrasa selnang karelna tulgas yang

dibelrikan gulrul belrkaitan delngan pelrmainan selhari-hari melrelka

dalam belntulk gambar.

d) Siswa lelbih kulat melngingat konselp dan yang ada pada gambar.

16 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…., h.125
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e) Adanya saling kompeltelnsi karelna dalam melnyulsuln gambar yang

diseldiakan.

2) Kelkulrangan

a) Melmakan banyak waktul

b) Banyak siswa yang pasif

c) Melmbultulhkan banyak alat dan bahan yang belrhulbulngan delngan

matelri delngan modell telrselbult

d) Khawatir akan telrjadi telrjadi kelkacaulan di kellas.

Adapuln kellelbihan dan kelkulrangan dari modell pictulrel and pictulrel

yang dikelmulkakan olelh Jasa Ulnggulh Mulliawan yaitul:17

1) Kellelbihan

a) Mulrah, muldah, seldelrhana, dan elfelktif ulntulk mellatih kelmampulan

nalar dan kelkulatan logika siswa.

b) Sangat cocok ulntulk matelri pellajaran yang melnggulnakan relaksi

belrantai dan hulbulngan selbab akibat.

c) Mellibatkan pelran aktif siswa sellama prosels pelmbellajaran.

2) Kelkulrangan

a) Telrlalul banyak melnggulnakan insting dan imajinasi

b) Belrsifat satulan (parsial)

c) Melmbultulhkan banyak gambar

17 Jasa Ungguh, 45 Model Pembelajaran.…, h.216
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d) Tidak selmula matelri pellajaran dapat diwakilkan delngan belntulk

gambar apalagi gambar yang belrulrult

e) Sullit melncari gambar yang selsulai delngan matelri pellajaran.

Sellanjultnya istarani julga melngelmulkakan kellelbihan dan kelkulrangan

dari modell pictulrel and pictulrel yakni:18

1) Kellelbihan

a) Matelri yang diajarkan lelbih telrarah karelna pada awal pelmbellajaran

gulrul melnjellaskan kompeltelnsi yang ingin dicapai lelbih dullul

b) Delngan melnggulnakan gambar siswa lelbih celpat melnangkap matelri.

c) Dapat melningkatkan daya nalar siswa lelwat pelnyulsulnan gambar

yang diseldiakan gulrul.

d) Dapat melningkatkan tanggulng jawab siswa karelna gulrul

melnanyakan alasan melrelka telrkait ulrultan gambar yang disulsulnnya.

e) Prosels pelmbellajaran lelbih melnarik karelna siswa aktif melngamati

selcara langsulng gambar yang melnjadi bahan pelmbellajaran.

2) Kellelmahan

a) Sullit melnelmulkan gambar-gambar yang baguls dan selsulai matelri

pellajaran.

b) Sullit melnelmulkan gambar-gambar yang selsulai delngan daya nalar

yang dimiliki siswa

c) Baik gulrul maulpuln siswa kulrang telrbiasa dalam melnggulnakan

gambar selbagai meldia ultama dalam pelnyajian matelri.

18 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), h. 58.
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d) Melmelrlulkan pelngellularan dana ulntulk melnceltak gambar yang

baguls.

Dari belbelrapa pelndapat telrkait kellelbihan dan kelkulrangan yang

tellah dikelmulkakan di atas, maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat belbelrapa

kellelbihan dan kelkulrangan yang sama dari pelndapat yang belrbelda. Diantara

kellelbihan modell pictulrel and pictulrel yang sama yaitul dapat melmpelrmuldah

siswa dalam melmahami matelri, dapat melningkatkan daya nalar siswa, dan

dapat mellibatkan pelran aktif siswa. Seldangkan kellelmahan yang sama

diantaranya adalah sullit melnelmulkan gambar-gambar yang selsulai delngan

matelri pellajaran.

B. Media Gambar Berseri

1. Pengertian Media Gambar

Meldia melrulpakan belntulk jamak dari kata majelmulk yang belrarti

pelrantara ataul pelngantar. Meldia adalah pelrantara ataul pelngantar pelsan

dari pelngirim pelsan kelpada pelnelrima pelsan. Dalam prosels pelmbellajaran,

gulrul melnggulnakan meldia selbagai pelrantara pelnyampaian matelri kelpada

siswa agar muldah ulntulk melrelka pahami. Meldia digulnakan olelh gulrul

selbagai alat bantul ulntulk belrkomulnikasi delngan siswa melngelnai matelri

pelmbellajaran.

Melnulrult Gagnel dalam bulkul dari Donni Julni Priansa, meldia

pelmbellajaran adalah belrbagai jelnis komponeln dalam lingkulngan siswa
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yang dapat melrangsang motivasi siswa ulntulk bellajar.19 Dalam prosels

pelmbellajaran, belbelrapa meldia yang dapat digulnakan selpelrti bulkul/modull,

kaselt, videlo, slidel, gambar, radio dan masih banyak lainnya. Adapuln

meldia yang paling belr selring digulnakan dalam kelgiatan pelmbellajaran

adalah meldia gambar.

Meldia gambar melrulpakan meldia visulal dula dimelnsi yang

digulnakan selbagai pelrantara ulntulk melmpelrmuldah pelnyampaian matelri

pelmbellajaran. Meldia gambar ialah meldia paling ulmulm yang dipakai

dalam prosels pelmbellajaran. Biasanya gulrul melnyajikan meldia gambar

delngan pelmilihan warna yang dapat melnarik pelrhatian siswa.

2. Pengertian Media Gambar Berseri

Ada banyak macam meldia yang bisa digulnakan gulrul ulntulk

melnyampaikan matelri kelpada siswa. Adapuln meldia yang paling selring

digulnakan adalah meldia gambar. Di antara salah satul jelnis meldia gambar

yang bisa di gulnakan dalam pelmbellajaran adalah gambar belrselri. Meldia

gambar belrselri adalah meldia belrbelntulk gambar yang telrdiri dari dula, tiga

ataul lelbih gambar yang saling belrhulbulngan antara satul delngan yang lain.

Antara satul gambar belrselri delngan gambar belrselri lainnya melmpulnyai

kaitan selhingga tidak dapat dipisah-pisahkan. Gambar belrselri melmpulnyai

ulrultan yang apabila sulsulnannya diulbah maka akan melnjadi gambar

belrselri yang tidak belnar dan tidak selsulai delngan tuljulan.

19 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2017), h. 130
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Melnulrult Arsyad dalam julrnal dari Ngulrah Andi Pultra, meldia

gambar belrselri (gambar belrselri) adalah rangkaian kelgiatan adelgan celrita

yang disajikan belrulrultan dalam belntulk gambar. Kelmuldian Soelparno julga

belrpelndapat dalam julrnal yang sama, melnulrultnya meldia gambar belrselri

adalah sulsulnan gambar yang melmiliki hulbulngan antara satul delngan yang

lain selhingga melmbelntulk sulatul rangkaian celrita yang masing-masing

gambar melmpulnyai nomor selsulai ulrultan celritanya.20 Meldia gambar

belrselri telrmasulk meldia pelmbellajaran visulal. Dalam gambar belrselri

telrdapat keltelrkaitan hulbulngan antara satul gambar delngan gambar yang

lainnya. Meldia gambar belrselri melrulpakan rangkaian gambar yang telrdiri

dari 2 sampai 6 gambar yang di dalamnya telrdapat melmbelntulk sulatul alulr

celrita.

Meldia gambar belrselri dapat melmbantul gulrul dalam melnyajikan

sulatul pelristiwa karelna ulrultan keljadian yang telrjadi dapat diwuljuldkan

dalam belntulk gambar delngan tuljulan agar siswa dapat lelbih muldah

melmahaminya. Meldia gambar belrselri ini salah satulnya telpat digulnakan

gulrul ulntulk melmpelrmuldah siswa melnulangkan idelnya dalam belntulk

kelgiatan celrita.

Dari pelngelrtian di atas dapat disimpullkan bahwa meldia gambar

belrselri adalah meldia pelmbellajaran yang telrdiri dari belbelrapa gambar

yang apabila diulrultkan melmiliki keltelrkaitan antara satul gambar delngan

gambar lainnya selhingga ulrultannya tidak dapat diulbah.

20 Ngurah Andi Putra, “Penggunaan Media Gambar Berseri untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Narasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN
Moahino KABUPATEN Morowali”. Jurnal Kreatif Tadulako, Vol.2, No.2, 2014, h.233
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Belrikult belbelrapa contoh dari gambar belrselri:

Gambar 2.1. Contoh Gambar Belrselri

3. Keunggulan dan Kelemahan Media Gambar Berseri

Belrikult kelulnggullan dan kellelmahan meldia gambar belrselri

melnulrult Sadiman dkk, diantaranya:21

21Sadiman dkk,Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2006), h.28
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a. Kelulnggullan

1) Sifatnya lelbih konkrelt dalam melmulncullkan pokok matelri jika

dibandingkan delngan bahasa velrbal.

2) Gambar dapat melngatasi batasan rulang dan waktul. Hal ini karelna

tidak selmula belnda, pelristiwa ataulpuln objelk dapat dibawa

langsulng olelh gulrul kel dalam kellas baik karelna belrbahaya ataul

mulstahil ulntulk dibawa langsulng, maka pelnggulnaan meldia ini

akan sangat melmbantul.

3) Harga mulrah dan muldah di dapat.

4) Meldia gambar dapat melngatasi keltelrbatasan pelngamatan.

5) Kelrulmitan rangkaian ulrultan yang ingin di sampaikan dapat

diseldelrhanakan dalam belntulk gambar.

b. Kellelmahan

1) Hanya melnelkankan pelrselpsi indra mata.

2) Ulkulrannya sangat telrbatas ulntulk kellompok belsar.

3) Gambar belnda yang telrlalul komplelks kulrang elfelktif ulntulk

kelgiatan pelmbellajaran.

Adapuln kelulnggullan dan kellelmahan meldia gambar belrselri

melnulrult Anitah Sri yaitul:22

a. Kelulnggullan

22 Anitah Sri,Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h.8
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1) Dapat melngelmulkakan idel abstrak kel dalam belntulk yang lelbih

nyata.

2) Sangat muldah ulntulk dipakai

3) Harganya telrjangkaul

4) Dapat digulnakan ulntulk belrbagai tingkat pellajaran.

b. Kellelmahan

1) Telrlalul kelcil ulntulk ditulnjulkkan di kellas yang belsar

2) Meldia visulal diam yang tidak dapat belrgelrak.

Belrikult kelulnggullan dan kellelmahan dari meldia gambar belrselri

yang disajikan dalam belntulk tabell:

Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Media Gambar Berseri

Keunggulan Media Gambar

Berseri

Kelemahan Media Gambar

Berseri

1. Harga telrjangkaul, karelna

meldia ini hanya

melnggulnakan kelrtas selbagai

bahan ultama

2. Muldah dipelrolelh, ulntulk

melmpelrolelh meldia ini gulrul

bisa hanya delngan

melngelprint ataul

melmotocopy

3. Muldah digulnakan, hal ini

karelna dalam pelnggulnaannya

1. Ulkulran gambar telrbatas dan

kulrang selsulai ulntulk bellajar

dalam kellompok belsar

2. Kadang telrlalul kelcil ulntulk

ditulnjulkkan di kellas yang belsar

3. Hanya meldia visulal diam yang

tidak dapat belrgelrak

4. Hanya melnelkankan pelrselpsi

mata

5. Tidak selmula matelri dapat

dijellaskan melnggulnakan meldia

ini.
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meldia ini tidak

melmbultulhkan alat bantul.

4. Melmpelrjellas sulatul masalah,

melnggulnakan meldia ini

masalah yang sullit dijellaskan

dapat diseldelrhanakan dalam

belntulk gambar.

5. Melngatasi masalah rulang dan

waktul, hal ini karelna

melngingat tidak selmula

belnda, pelristiwa ataul objelk

dapat dibawa langsulng kel

kellas olelh gulrul.

6. Melmbantul melngatasi

keltelrbatasan pelngamatan.

Belrdasarkan kelulnggullan dan kellelmahan dari meldia gambar belrselri yang

tellah dijellaskan di atas, maka dapat disimpullkan bahwa kellelbihan meldia gambar

belrselri yang paling ultama adalah harganya telrjangkaul dan dapat melngatasi batas

rulang dan waktul, karelna tidak selmula belnda ataul objelk dapat dibawa langsulng

olelh gulrul kel kellas. Sellain itul, adapuln kellelmahan meldia gambar belrselri adalah

hanya melngandalkan pelrselpsi indelra mata dan ulkulrannya telrbatas ulntulk

kellompok belsar. Kelulnggullan dan kellelmahan yang dimiliki olelh meldia gambar

belrselri ini haruls teltap dipelrhatikan olelh gulrul karelna tidak selmula matelri

pellajaran bisa dijellaskan melnggulnakan meldia ini.
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C. Penerapan Langkah-Langkah Model Picture and Picture dan Media

Gambar Berseri

1. Langkah-Langkah Model Picture and Picture

Adapuln langkah-langkah pelnelrapan modell pictulrel and pictulrel

melnulrult Istarani di antaranya adalah selbagai belrikult:23

a) Gulrul melnyampaikan Kompeltelnsi yang ingin dicapai. Pada langkah

ini, gulrul diharapkan ulntulk dapat melnyampaikan Kompeltelnsi Dasar

(KD) dari mata pellajaran yang ingin dicapai. Delngan delmikian maka

siswa dapat melmahami dan melngulkulr seljaulh mana pelmahaman yang

haruls dikulasainya telrkait delngan matelri pellajaran yang akan

belrlangsulng. Sellain itul, gulrul julga haruls melnyampaikan

indikator-indikator keltelrcapaian KD, hal ini belrtuljulan ulntulk

melngeltahuli sampai dimana Kritelria Keltulntasan Minimal (KKM) yang

tellah diteltapkan dapat dicapai olelh siswa.

b) Gulrul melnyajikan matelri selbagai pelngantar. Pelnyajian matelri selbagai

pelngantar melnjadi salah satul langkah kelgiatan yang sangat pelnting.

Hal ini karelna kelbelrhasilan dalam prosels pelmbellajaran dapat dimullai

dari sini. Delngan telknik pelnyajian ataul pelnyampaian matelri yang

melnarik akan melnimbullkan minat dan rasa ingin tahul bagi siswa

ulntulk bellajar lelbih jaulh telntang matelri yang akan dipellajari.

c) Gulrul melnulnjulkkan gambar-gambar kelgiatan yang belrkaitan delngan

matelri. Dalam prosels melnyajikan matelri, gulrul tidak hanya

23 Istarani,Model Pembelajaran Siswa Aktif, (Medan: Media Persada, 2011), h.91.



26

melnggulnakan modell celramah yang akan melmbulat siswa melrasa

bosan. Namuln dalam prosels pelnyajian matelri, gulrul dapat melngajak

siswa ulntulk telrlibat aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran delngan

melngamati gambar-gambar yang disajikan dan ditulnjulk olelh gulrul dan

telmannya.

d) Gulrul melmanggil siswa selcara belrgantian ulntulk melngulrultkan

gambar-gambar yang masih telracak melnjadi ulrultan yang logis. Pada

langkah ini gulrul haruls mampul mellakulkan inovasi, salah satulnya

delngan melmpelrsilahkan siswa yang ingin melnyulsuln gambar ulntulk

melngangkat tangannya ataul melmbulat kellompok siswa ulntulk

melnyulsuln gambar dan majul selcara belrsamaan delngan telman

kellompoknya. Karelna apabila gulrul mellakulkan pelnulnjulkan selcara

langsulng telrkadang melmbulat belbelrapa siswa melrasa telrhulkulm dan

akan kulrang elfelktif.

e) Gulrul melmbelrikan pelrtanyaan melngelnai alasan siswa dalam

melnelntulkan ulrultan gambar telrselbult. Pada langkah ini, gulrul

melngajak siswa ulntulk melngelmulkakan dasar alasan melrelka dalam

pelnyulsulnan ulrultan gambar telrselbult. Tidak hanya siswa yang majul,

gulrul julga dapat melngajak selbanyak-banyaknya pelran aktif siswa

lainnya ulntulk dapat melmbantul melmbelrikan alasan ulrultan gambar

telrselbult sulpaya kelgiatan diskulsi akan lelbih melnarik.

f) Dari alasan siswa dalam melngulrultkan gambar telrselbult, gulrul mullai

melnanamkan matelri selsulai kompeltelnsi yang ingin dicapai. Di
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langkah ini, gulrul haruls mampul melmbelrikan pelnelkanan telrhadap

keltelrkaitan antara alasan-alasan pelngulrultan gambar siswa delngan

konselp matelri selsulai delngan keltelrcapaian KD yang ingin dicapai.

g) Gulrul melngajak siswa ulntulk melnyimpullkan ataul melrangkulm matelri

yang barul saja dipellajari. Kelsimpullan melrulpakan langkah akhir

pelmbellajaran yang haruls dilaksanakan gulna melngeltahuli keltelrcapaian

KD selkaliguls selbagai pelngulatan matelri pellajaran.

Langkah-langkah modell pictulrel and pictulrel di atas julga selrulpa

delngan langkah-langkah modell Pictulrel and pictulrel yang dikelmulkakan

olelh Jasa Ulnggulh Mullyawan, yaitul:24

a. Gulrul melnyampaikan kompeltelnsi yang ingin dicapai.

b. Melnyajikan matelri selbagai pelngantar.

c. Gulrul melmpelrlihatkan gambar-gambar kelgiatan yang belrkaitan

delngan matelri.

d. Gulrul melnulnjulk siswa selcara belrgantian ulntulk melngulrultkan

gambar-gambar melnjadi ulrultan logis.

e. Gulrul melnanyakan alasan siswa telrkait pelngulrultan gambar telrselbult.

f. Dari alasan telrselbult gulrul melmullai melnanamkan konselp matelri

selsulai delngan kompeltelnsi yang ingin dicapai

g. Kelsimpullan.

24 Jasa Ungguh, 45 Model Pembelajaran.…, h.216-217
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Sellain itul, Aris Shoimin dalam bulkulnya melnjellaskan

langkah-langkah modell pictulrel and pictulrel yang julga selrulpa delngan

Istarani dan Jasa Ulnggulh Mullyawan, di antaranya:25

a. Gulrul melnyampaikan kompeltelnsi yang ingin dicapai.

b. Melnyajikan matelri selbagai pelngantar.

c. Gulrul melmpelrlihatkan gambar-gambar kelgiatan yang belrkaitan

delngan matelri.

d. Gulrul melnulnjulk siswa selcara belrgantian ulntulk melngulrultkan

gambar-gambar melnjadi ulrultan logis.

e. Gulrul melnanyakan alasan dasar pelngulrultan gambar telrselbult.

f. Dari alasan telrselbult gulrul melmullai melnanamkan konselp matelri

selsulai delngan kompeltelnsi yang ingin dicapai

g. Kelsimpullan.

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat yang tellah dikelmulkakan di atas

maka dapat disimpullkan bahwa langkah-langkah dalam melnelrapkan

modell pictulrel and pictulrel telrdiri dari 7 langkah yang sama. Yaitul dimullai

dari gulrul melnyampaikan kompeltelnsi yang ingin dicapai, gulrul

melnyajikan matelri selbagai pelngantar, gulrul melnyajikan gambar-gambar

yang belrkaitan delngan matelri, gulrul melnulnjulk siswa ulntulk melngulrultkan

gambar, gulrul melnanyakan alasan siswa telrkait pelngulrultan gambar

telrselbult, dari alasan siswa gulrul melmullai melnanamkan konselp matelri

25 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran…., h.123-125
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selsulai delngan kompeltelnsi yang ingin dicapai, dan telrakhir gulrul

melngajak siswa ulntulk melnyimpullkan matelri yang tellah dipellajari.

Belrdasarkan langkah-langkah kelgiatan pelmbellajaran modell

pictulrel and pictulrel telrselbult, maka telrgambar jellas bahwa dari 7 langkah

telrselbult belbelrapa langkahnya sangat didominasi olelh aktivitas siswa,

selpelrti melmpelrhatikan gambar, melnyulsuln gambar, melmbelrikan alasan

telrhadap pelngulrultan gambarnya, melmbelrikan kelsimpullan telrhadap

matelri yang tellah dipellajari.

Belrikult sintaks modell pelmbellajaran pictulrel and pictulrel yang

disajikan dalam belntulk tabell:

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran Picture and Picture

Tahapan Aktivitas Guru

Tahap 1

Pelnyampaian

Kompeltelnsi

Pada tahap ini, gulrul melnjellaskan kompeltelnsi

dasar dari mata pellajaran yang akan dipellajari

Tahap 2

Pelnyajian Matelri

Pada tahap ini, gulrul ditulntult ulntulk dapat

melmbelrikan arahan yang jellas selrta melmbelri

motivasi dan rangsangan ulntulk melnimbullkan

minat siswa ulntulk bellajar lelbih jaulh telntang

matelri yang akan dipellajari.

Tahap 3

Pelnyajian Gambar

Pada tahap ini, gulrul melnyajikan

gambar-gambar belrkaitan delngan matelri

yang akan dipellajari ulntulk mellibatkan

kelaktifan bellajar siswa
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Tahap 4

Pelngulrultan Gambar

Pada tahap ini gulrul melngarahkan siswa

ulntulk dapat melnyulsuln gambar melnjadi

ulrultan yang logis.

Tahap 5

Elksplorasi

Pada tahap ini, gulrul melnanyakan alasan

siswa telrkait ulrultan gambar yang tellah

disulsulnnya.

Tahap 6

Pelnjellasan

Kompeltelnsi

Pada tahap ini, gulrul mullai melnanamkan

konselp matelri selsulai indikator belrdasarkan

alasan pelnyulsulnan gambar siswa.

Tahap 7

Pelnultulp

Pada tahap ini, gulrul melminta siswa ulntulk

dapat melnyimpullkan ataul melrangkulm

matelri yang suldah dipellajari.

2. Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar Berseri

Meldia gambar belrselri adalah rangkaian gambar telracak yang

telrdiri dari belbelrapa gambar yang saling melmiliki keltelrkaitan antara satul

delngan yang lainnya apabila diulrultkan. Selbagaimana pelngelrtian dari

gambar belrselri telrselbult, maka pelnggulnaan meldia gambar belrselri ini

sangat cocok digulnakan dalam matelri pellajaran yang melnggulnakan

prinsip belrantai dan hulbulngan selbab akibat. Langkah pelnggulnaan meldia

gambar belrselri ini selsulai delngan pelngelrtiannya selndiri, yakni delngan

diulrultkan. Delngan delmikian, kelgiatan pelmbellajaran akan lelbih belrmakna

bagi siswa. Sellain itul, matelri pellajaran julga akan lelbih muldah di pahami
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siswa mellaluli kelgiatannya dalam melngulrultkan gambar yang belrkaitan

delngan matelri telrselbult.

3. Langkah-Langkah Kombinasi Model Picture and Picture dan Media

Gambar Berseri

Pelnggulnaan meldia gambar belrselri delngan dikombinasikan modell

pictulrel and pictulrel dapat dilakulkan delngan langkah-langkah

pelmbellajaran selbagai belrikult:

1. Gulrul melnyampaikan kompeltelnsi yang ingin dicapai.

2. Gulrul melnyajikan matelri selbagai pelngantar.

3. Gulrul melnelmpellkan meldia gambar belrselri yang belrkaitan delngan

matelri di papan tullis. Kelmuldian gulrul melmbelntulk siswa melnjadi

belbelrapa kellompok ulntulk melmpelrhatikan dan melnganalisis gambar

yang diseldiakan gulrul

4. Gulrul melminta siswa belrdiskulsi delngan telman kellompoknya telrkait

pelristiwa yang telrjadi dari masing-masing gambar ulntulk kelmuldian

melrelka sulsuln melnjadi ulrultan yang logis.

5. Belrdasarkan ulrultan gambar yang disulsuln siswa, gulrul melnanyakan

alasan dasar melrelka telrkait ulrultan gambar yang tellah disulsuln.

6. Dari alasan masing-masing kellompok, gulrul melmbelri pelngulatan

kelmuldian melngaitkan alasan pelnyulsulnan gambar siswa delngan

konselp matelri selsulai kompeltelnsi yang ingin dicapai.

7. Gulrul belrsama siswa melnyimpullkan matelri yang tellah dipellajari.
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Ulntulk lelbih jellasnya, belrikult tabell kombinasi antara langkah modell

pictulrel and pictulrel dan meldia gambar belrselri:

Tabel 2.3 Kombinasi Langkah Model Picture and Picture dan Media

Gambar Berseri

Langkah Model

Picture and Picture

Penggunaan Media Gambar Berseri

Pelnyampaian Kompeltelnsi Gulrul melnjellaskan kompeltelnsi dasar yang

akan dipellajari

Pelnyajian Matelri Gulrul melmbelrikan arahan yang jellas selrta

melmbelri motivasi dan rangsangan ulntulk

melnimbullkan minat siswa ulntulk bellajar.

Pelnyajian Gambar Gulrul melnyajikan gambar belrselri yang

belrkaitan delngan matelri di papan tullis.

Pelngulrultan Gambar Gulrul melngarahkan siswa ulntulk

melnyulsuln gambar belrselri melnjadi ulrultan

yang logis.

Elksplorasi Gulrul melnanyakan alasan siswa telrkait

ulrultan gambar belrselri yang tellah

disulsulnnya.

Pelnjellasan Kompeltelnsi Gulrul mullai melnanamkan konselp matelri

selsulai indikator belrdasarkan alasan

pelnyulsulnan gambar belrselri siswa.

Pelnultulp Gulrul melminta siswa ulntulk

melnyimpullkan ataul melrangkulm matelri

yang suldah dipellajari.
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D. Keaktifan Belajar Siswa

1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Aktif melnulrult kamuls bahasa Indonelsia belrarti giat. Seldangkan

kelaktifan belrarti keladaan dimana selselorang dapat aktif belrkelgiatan,

belrintelraksi, selrta mellakulkan selsulatul. Melnulrult Nulgroho Wibowo,

kelaktifan bellajar siswa dalam prosels pelmbellajaran adalah belrbagai

macam aktivitas siswa dalam prosels pelmbellajaran, baik aktifitas fisik

maulpuln aktivitas psikis siswa.26 Kelaktifan bellajar siswa melrulpakan

kelikultselrtaan siswa ulntulk belrpartisipasi selcara aktif dalam pelmbellajaran.

Melnulrult Charlels dan Elison dalam bulkul olelh Warsono dan

Harianto, pelmbellajaran aktif adalah stratelgi pelmbellajaran yang belrbasis

kelpada siswa. Delfinisi ini julga dikulatkan olelh Celntrel for Relselarch on

Lelarning and Telaching Ulnivelrsity of Michigan melngelnai pelmbellajaran

aktif dalam bulkul yang sama, yakni pelmbellajaran aktif melnulrult lelmbaga

ini adalah sulatul prosels pelmbellajaran yang melmbelrikan kelselmpatan

kelpada siswa ulntulk telrlibat dalam tulgas melnganalisis, mellakulkan,

ataulpuln melngelvalulasi.27

Kristin dan Agulstin julga melndelfinisikan kelaktifan bellajar siswa

dalam julrnal dari Sulci Seltyawati dkk, melnulrultnya kelaktifan bellajar

adalah sulatul rangkaian kelgiatan bellajar yang dilakulkan olelh siswa,

dimana siswa belrpelran aktif dalam pelmbellajaran di kellas, selhingga siswa

27 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif…., h.14-15.

26 Nugroho Wibowo, “Upaya Meningkatkan Keaktifan belajar siswa Melalui
Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari”. Jurnal ELINVO, Vol. 1, No.
2, 2016, h. 130
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akan melmpelrolelh pelngalaman, pelmahaman, dan aspelk lainnya telntang

apa yang tellah dilakulkan.28

Adapuln ciri bellajar siswa aktif dalam prosels pelmbellajaran

melnulrult Nana Suldjana adalah selbagai belrikult:29

a. Siswa tidak hanya melnelrima informasi teltapi julga ikult melncari dan

melmbelri informasi

b. Siswa banyak melngajulkan pelrtanyaan baik kelpada gulrul maulpuln

selsama telmannya.

c. Siswa lelbih banyak melngajulkan pelndapat telrhadap informasi bellajar

yang diajulkan gulrul.

d. Siswa melmbelri relspon nyata telrhadap stimulluls yang dibelrikan gulrul

e. Siswa belrkelselmpatan ulntulk mellakulkan pelnilaian selndiri telrhadap

hasil pelkelrjaannya, selrta dibelri kelselmpatan ulntulk melmbulat

kelsimpullan pellajaran yang tellah dipellajari delngan bahasanya selndiri.

Dari pelndapat di atas maka dapat disimpullkan bahwa kelaktifan

bellajar siswa adalah kelikultselrtaan siswa dalam selgala kelgiatan yang

mellibatkan fisik maulpuln non fisiknya sellama kelgiatan pelmbellajaran

belrlangsulng. Olelh karelna itul gulrul diharapkan mampul melngarahkan

siswa ulntulk melnelmulkan selndiri pelngeltahulannya dalam kelgiatan

pelmbellajaran bulkan hanya melnelrima informasi dari gulrul selcara

langsulng.

29 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2017), h.70

28 Setyawati, Penerapan Model….,h. 94
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2. Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Indikator adalah alat ulkulr dalam selbulah prosels ulntulk melncapai

sulatul tuljulan. Seldangkan indikator kelaktifan bellajar siswa adalah

aspelk-aspelk yang dapat diamati dalam diri siswa belrkaitan delngan

kelaktifan bellajar siswa telrselbult. Indikator ini dapat dilihat sellama

kelbelrlangsulngan prosels bellajar melngajar. Indikator kelaktifan bellajar ini

julga dapat dipahami selbagai relspon ataul hal-hal yang dimulncullkan siswa

sellama kelbelrlangsulngan prosels pelmbellajaran yang dapat diamati olelh

gulrul.

Kelaktifan bellajar siswa dalam melngikulti prosels pelmbellajaran

dapat dilihat dari belbelrapa indikator, yakni:

a. Belrtanya kelpada gulrul

b. Melnjawab pelrtanyaan gulrul

c. Mellakulkan pelrcobaan

d. Diskulsi dan belkelrja sama dalam kellompok

e. Melnulliskan jawaban LKPD

f. Melngamati kelgiatan prelselntasi

g. Melndelngar sajian prelselntasi

h. Melngelmulkakan pelndapat

i. Melndelngarkan pelnjellasan ataul informasi dari gulrul

j. Pelrcaya diri dalam kelgiatan pelmbellajaran.

Belrikult tabell kombinasi antara indikator kelaktifan bellajar delngan

modell pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri:
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Tabel 2.4 Kombinasi indikator Keaktifan Belajar Siswa dengan Model

Picture and Picture Berbantuan Media Gambar Berseri

Indikator Keaktifan Belajar

Siswa

Model Picture and Picture

Berbantuan Media Gambar Berseri

Belrtanya kelpada gulrul Siswa belrtanya kelpada gulrul telrkait

hal yang bellulm dipahami

Melnjawab pelrtanyaan Siswa melnjawab pelrtanyaan yang

diajulkan gulrul telrkait matelri

pellajaran.

Mellakulkan pelrcobaan Siswa dibelri kelselmpatan olelh gulrul

ulntulk melncoba mellakulkan kelgiatan

selsulai delngan ulrultan gambar belrselri

yang disulsulnnya.

Diskulsi dan belkelrja sama

dalam kellompok

Siswa diminta olelh gulrul ulntulk

belrdiskulsi delngan telman

selkellompoknya dalam melnyulsuln

gambar belrselri.

Melnulliskan jawaban LKPD Siswa melnulliskan hasil dari

pelrcobaan yang dilakulkan selsulai

delngan pelngulrultan gambar belrselri di

LKPD

Melngamati sajian prelselntasi Siswa melngamati sajian prelselntasi

kellompok lain telrkait hasil dari

pelrcobaan yang dilakulkan belrsama

kellompoknya.
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Melndelngar sajian prelselntasi Siswa melndelngarkan sajian

prelselntasi kellompok lain dibulktikan

delngan mampul melnjawab pelrtanyaan

gulrul telrkait hasil yang

diprelselntasikan olelh kellompok lain.

Melngelmulkakan pelndapat 1. Siswa melngelmulkakan

pelndapatnya ulntulk melngulrultkan

gambar belrselri.

2. Siswa melngelmulkakan pelndapat

telrkait alasan dari ulrultan gambar

telrselbult.

3. Siswa dibelri kelselmpatan

belrpelndapat telrkait telpat ataul

tidak telpatnya ulrultan gambar

kellompok lain

Melndelngarkan pelnjellasan ataul

informasi dari gulrul

Siswa melndelngarkan pelngulatan dan

pelnanaman konselp matelri selsulai

indikator belrdasarkan alasan

pelnyulsulnan gambar siswa yang

dijellaskan gulrul.

Pelrcaya diri dalam kelgiatan

pelmbellajaran

1. Pelrcaya diri dalam belrtanya

2. Pelrcaya diri dalam melnjawab

pelrtanyaan

3. Pelrcaya diri dalam

melngelmulkakan pelndapatnya.

4. Pelrcaya diri dalam

melmprelselntasikan hasil kelrjanya.
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Adapuln melnulrult Suldjana, kelaktifan bellajar siswa sellama prosels

pelmbellajaran dapat dilihat dari indikator selbagai belrikult:30

a. Tulrult selrta dalam mellaksanakan tulgas

b. Telrlibat dalam melmelcahkan masalah

c. Belrtanya apabila kulrang melngelrti

d. Belrulsaha melncari belrbagai informasi ulntulk melmelcahkan masalah

e. Mellatih diri ulntulk melmelcahkan masalah

f. Melnelrapkan apa yang dipelrolelhnya ulntulk melnyellelsaikan masalah

yang dihadapi.

Seldangkan melnulrult Mulhammad Ali, kelaktifan bellajar siswa

ditelntulkan dari adanya indikator selbagai belrikult:31

a. Adanya keltelrlibatan siswa dalam prosels bellajar melngajar dan

elvalulasi

b. Adanya keltelrlibatan intellelktulal dan elmosional siswa mellaluli kelgiatan

belrbulat, melngalami, dan melnganalisa

c. Adanya kelikultselrtaan siswa dalam melnciptakan situlasi yang cocok

ulntulk belrlangsulngnya prosels pelmbellajaran

d. Gulrul selbagai fasilitator bulkan pelngajar dan siswa yang melndominasi

kelgiatan di kellas

e. Melnggulnakan selcara belrvariasi belrbagai alat dan meldia

pelmbellajaran.

31 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2008), h. 69

30 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses…., h.72
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Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas melngelnai indikator

kelaktifan bellajar siswa, maka dapat disimpullkan bahwa indikator

kelaktifan bellajar adalah relspon ataul hal-hal yang dapat diamati gulrul dari

diri siswa yang belrkaitan delngan kelgiatan dalam pelmbellajaran. kelaktifan

bellajar siswa dalam kelgiatan pelmbellajaran dapat dilihat dari keltelrlibatan

siswa ulntulk mellakulkan selsulatul baik belrtanya, melnjawab, ataulpuln

melncoba sellama kelbelrlangsulngan prosels pelmbellajaran.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Kelaktifan bellajar seltiap siswa belrbelda-belda. Hal ini dipelngarulhi

olelh faktor-faktor yang melnyelbabkan pelrbeldaan tingkat kelaktifan

selselorang. Ada belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi tingkat kelaktifan

bellajar siswa, di antaranya:

a. Adanya keltelrlibatan siswa dalam seltiap prosels pelmbellajaran

b. Siswa bellajar selcara langsulng

c. Adanya keltelrlibatan siswa dalam melncari dan melmanfaatkan sulmbelr

bellajar yang telrseldia

d. Adanya kelinginan siswa ulntulk melnciptakan iklim bellajar yang

kondulsif.

e. Adanya intelraksi timbal balik yang selarah, baik antara siswa delngan

gulrul ataulpuln antara siswa delngan siswa yang lainnya.

Adapuln faktor yang sangat melmpelngarulhi kelaktifan bellajar siswa

sellain hal diatas adalah faktor gulrul, kellularga, dan motivasi

masing-masing individul. Jadi dapat disimpullkan bahwa faktor yang
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melmpelngarulhi kelaktifan bellajar siswa melncakulp faktor dalam yaitul

motivasi siswa dan faktor lular melncakulp kellularga, gulrul, dan masyarakat.

4. Cara Mengembangkan Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran

Adapuln cara melngelmbangkan kelaktifan bellajar siswa dalam

pelmbellajaran di antaranya:32

a. Melmbelri dorongan kelpada siswa ulntulk belrpelran aktif dalam kelgiatan

pelmbellajaran

b. Melnjellaskan tuljulan instrulksional (kelmampulan dasar) kelpada siswa.

c. Melmbelrikan masalah

d. Melmbelri peltulnjulk cara pelngelrjaanya

e. Melmulncullkan aktivitas siswa ulntulk belrpartisipasi dalam kelgiatan

pelmbellajaran

f. Melmbelri ulmpan balik

g. Mellakulkan tagihan kelpada siswa belrulpa tels kelmampulan siswa.

h. Melnyimpullkan matelri di seltiap akhir pelmbellajaran.

Seldangkan melnulrult Moh. Ulzelr Ulsman dalam julrnal dari Nulgroho

Wibowo, di antara cara melngelmbangkan kelaktifan bellajar siswa dalam

pelmbellajaran adalah selbagai belrikult:33

a. Melmbelri motivasi dan pelrhatian siswa ulntulk belrpelran aktif dalam

pelmbellajaran

33 Nugroho Wibowo, Upaya Meningkatkan…., h.131
32 Muhammad Ikhsan, Peningkatan Keaktifan…., h.32-33
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b. Melngingatkan kompeltelnsi bellajar

c. Melrangsang siswa mellaluli pelrtanyaan yang selsulai delngan

kelmampulan dasarnya

d. Melmbelrikan masalah yang akan dipellajari

e. Melmbelri peltulnjulk cara melmpellajari

f. Melmbelrikan aktivitas dan kelgiatan ulntulk melmulncullkan partisipasi

siswa

g. Melmbelri ulmpan balik

h. Melmbelri tels

i. Melnyimpullkan

Dari pelndapat di atas maka pelnelliti dapat melnyimpullkan bahwa

pelngelmbangan kelaktifan dapat telrwuljuld delngan adanya dulkulngan dan

dorongan, selrta pelmbelrian kelselmpatan kelpada siswa ulntulk telrlibat dan

belrpartisipasi dalam prosels pelmbellajaran.

E. Materi Bahasa Indonesia

Telma “Melrawat Helwan dan Tulmbulhan” adalah telma 7 pada kellas II

selmelstelr gelnap (II). dalam prosels pelmbellajaran pelnelliti melnggulnakan

modell pictulrel and pictulrel delngan belrbantulan meldia gambar belrselri pada

sulbtelma 4 “Melrawat tulmbulhan di selkitarkul” pelmbellajaran 2 yang telrdiri

dari lima mata pellajaran. Namuln pada pelnellitian ini, pelnelliti melmfokulskan

pada mata pellajaran bahasa Indonelsia.
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Belrikult tabell KD dan Indikator mata pellajaran bahasa Indonelsia yang

dimaksuldkan pelnelliti di kellas II MIN 26 Acelh Belsar:

Tabel 2.5 KD dan Indikator Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator

3.7 Melncelrmati tullisan telgak

belrsambulng dalam celrita

delngan melmpelrhatikan

pelnggulnaan hulrulf kapital

(Awal kalimat, nama bullan dan

hari, nama orang) selrta

melngelnal tanda titik pada

kalimat belrita dan tanda tanya

pada kalimat tanya.

3.7.1 Mengidentifikasi penggunaan

huruf kapital, tanda titik

dan tanda tanya dalam

teks percakapan.

3.7.2 Menyebutkan contoh

penggunaan huruf kapital,

tanda titik, dan tanda tanya.

4.7 Melnulliskan tullisan telgak

belrsambulng melnggulnakan

hulrulf kapital (awal kalimat,

nama bullan, hari, dan nama diri)

selrta tanda tanya pada kalimat

tanya yang belnar.

4.7.1 Melmbulat tullisan telgak

belrsambulng seldelrhana

melnggulnakan hulrulf kapital,

tanda titik, dan tanda tanya

belrkaitan ulrultan meldia

gambar belrselri.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jelnis pelnellitian yang digulnakan olelh pelnelliti adalah pelnellitian tindakan

kellas. Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah sulatul jelnis pelnellitian yang

melnggulnakan rancangan ulntulk melmbelrikan tindakan delngan tuljulan

melningkatkan kulalitas pelmbellajaran yang telrjadi di dalam kellas. Melnulrult

Arikulnto, maksuld dari tindakan adalah sulatul kelgiatan yang gulrul belrikan

kelpada siswa ulntulk mellakulkan selsulatul yang belrbelda dari biasanya, tidak

hanya melngelrjakan LKPD ataul melnullis soal yang ditulliskan gulrul di papan

tullis.34

Sellanjultnya melnulrult McNiff dalam bulkul yang sama melnjellaskan

bahwa PTK adalah sulatul belntulk pelnellitian yang dilakulkan olelh pelndidik

selndiri telrhadap pelngelmbangan selkolah, kulrikullulm, pelngelmbangan kelahlian

melngajar, melningkatkan prelstasi bellajar, dan selbagainya.35 Adapuln tuljulan

dari PTK selndiri ialah melmbelrikan pelrbaikan dan pelmbaharulan telrhadap

praktik-praktik pelmbellajaran sulpaya melnjadi lelbih elfelktif.

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, maka dapat pelnelliti simpullkan bahwa

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah sulatul ulpaya belrulpa tindakan yang

dilakulkan olelh pelndidik yang belrtuljulan ulntulk melmpelrbaiki, melningkatkan

ataul melnyelmpulrnakan multul pelmbellajaran di kellas. Adapuln pelnellitian

35 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan…., h. 191

34 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015),
h.124

43
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tindakan kellas yang dilakulkan pelnelliti belrtuljulan ulntulk melngeltahuli seljaulh

mana pelningkatan kelaktifan bellajar siswa di kellas II delngan melnggulnakan

modell pelmbellajaran pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri.

Kulrt Lelwin dalam bulkul dari Anjani Pultri melnjellaskan bahwa ada

elmpat tahap dalam prosels Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK), yakni

pelrelncanaan (planning), tindakan (acting), obselrvasi (obselrving), dan relflelksi

(relflelcting). Belrikult tabell pokok-pokok relncana kelgiatan Pelnellitian Tindakan

Kellas (PTK):36

Tabel 3.1 Pokok-Pokok Rencana Kegiatan PTK

Siklus I Pelrelncanaan :

Idelntifikasi masalah dan

pelneltapan altelrnatif

pelmelcahan masalah

1. Melrelncanakan

pelmbellajaran yang akan

ditelrapkan dalam prosels

pelmbellajaran

2. Melnelntulkan KD dan matelri

pokok

3. Melngelmbangkan RPP

4. Melnyulsuln LKPD

5. Melnyiapkan sulmbelr bellajar

6. Melngelmbangkan format

obselrvasi pelmbellajaran

Tindakan Melneltapkan tindakan yang

melngacul pada RPP dan LKPD

36Anjani Putri Belawati, Penelitian Tindakan Kelas (Sebagai Upaya Peningkatan
Kualitas Pembelajaran, Profesionalisme Guru dan Kompetensi Siswa), (Yogyakarta: CV. Budi
Utama, 2019), h.27
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Pelngamatan 1. Mellakulkan obselrvasi

delngan melnggulnakan

format obselrvasi.

2. Melnilai hasil tindakan

Relflelksi 1. Mellakulkan elvalulasi

tindakan yang tellah

dilakulkan mellipulti elvalulasi

julmlah dan waktul seltiap

tindakan

2. Melmbahas hasil elvalulasi

RPP dan LKPD

3. Melmpelrbaiki pellaksanaan

tindakan selsulai hasil

elvalulasi ulntulk digulnakan

pada sikluls belrikultnya.

Siklus II Pelrelncanaan 1. Idelntifikasi maslah dan

pelneltapan altelrnativel

pelmelcahan masalah.

2. Pelngelmbangan program

tindakan II

Tindakan Pellaksanaan program tindakan

II

Pelngamatan Pelngulmpullan data tindakan II

Relflelksi Elvalulasi tindakan II
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Sikluls dari Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) dapat dilihat pada gambar

belrikult:37

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Belrikult tahapan yang dilakulkan pelnelliti:

1. Perencanaan

Tahap pelrelncanaan adalah tahap pelnelliti dalam melmpelrsiapkan

titik fokuls pelnellitian dan sellanjultnya melmbulat instrulmeln pelngamatan

yang akan digulnakan ulntulk melmbantul pelnelliti dalam melngulmpullkan

data pelnellitian.38 Adapuln tahap pelrelncanaan yang dilakulkan olelh pelnelliti

belrtuljulan ulntulk melnyulsuln relncana ataul rancangan tindakan yang akan

dilakulkan dalam fokuls pelnellitian dan melnyulsuln instrulmeln-instrulmeln

pelngamatan yang dapat melmbantul pelnelliti dalam melngulmpullkan data

sellama kelgiatan pelnellitian.

38 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan…., h. 16
37 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan…., h.42
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Adapuln rancangan yang haruls dilakulkan pelnelliti pada pelnelrapan

modell pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri ulntulk

melningkatkan kelaktifan bellajar siswa adalah selbagai belrikult:

a. Melnyulsuln RPP delngan melnggulnakan modell pictulrel and pictulrel.

b. Melmpelrsiapkan meldia gambar belrselri

c. Melnyulsuln LKPD

d. Melnyulsuln Instrulmeln

e. Melnyulsuln lelmbar obselrvasi gulrul

f. Melnyulsuln lelmbar obselrvasi siswa.

2. Pelaksanaan

Dalam tahap pellaksanaan, gulrul melnelrapkan selmula kelgiatan

pelmbellajaran yang tellah dirancang dalam RPP belrulpa kelgiatan awal,

kelgiatan inti, dan kelgiatan pelnultulp yang melnggulnakan modell

pelmbellajaran pictulrel and pictulrel.

3. Observasi

Obselrvasi adalah sulatul prosels pelngulmpullan data pelnellitian

belrulpa pelrulbahan dalam prosels pelmbellajaran.39 Dalam tahap obselrvasi,

pelnelliti mellakulkan pelngamatan telrhadap selmula pelristiwa yang telrjadi

dalam kelgiatan pelmbellajaran yang dilakulkan mellipulti pelngamatan

aktivitas gulrul dan siswa di dalam kellas. Obselrvasi dilakulkan olelh pelnelliti

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa jaulh elfelktifitas dari tindakan yang

39 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan…., h. 17-19
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dilakulkan selrta ulntulk melngeltahuli kelkulatan dan kellelmahan gulrul dalam

mellakulkan tindakan selhingga dapat dipelrolelh data pada akhir kelgiatan

telrselbult.

4. Refleksi

Relflelksi adalah kelgiatan yang dilakulkan seltellah pelmbellajaran

belrakhir. Pada tahap ini, pelnelliti mellakulkan relflelksi hasil kelgiatan

pelmbellajaran yang tellah dilakulkan. Relflelksi pelmbellajaran yang

dilakulkan pelnelliti belrtuljulan ulntulk melngeltahuli kelbelrhasilan ataul

kellelmahan pada tindakan yang tellah dilakulkan selrta selbagai bahan

pelrtimbangan dalam melnyulsuln pelrelncanaan agar melnjadi lelbih baik

pada sikluls belrikultnya.

B. Lokasi, Waktu, Subjek Penelitian dan Tim Kolaborator

1. Lokasi Pelnellitian

Pelnellitian ini dilakulkan di MIN 26 Acelh Belsar, Kelcamatan Kulta

Baro, kabulpateln Acelh Belsar. Julmlah kellas pada selkolah ini belrjulmlah 12

kellas, yang telrdiri dari 2 kellas ulntulk seltiap tingkatan kellasnya, yakni I-A

dan I-B, II-A dan II-B, dan seltelrulsnya.
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2. Waktul Pelnellitian

Tabel 3.2 Waktu Penelitian di MIN 26 Aceh Besar

No Tahapan Bulan Alokasi

Waktu

1 Obselrvasi awal

a. Wawancara delngan gulrul kellas

b. Pelrkelnalan delngan pelselrta didik

selrta melngamati kelaktifan pelselrta

didik dalam prosels pelmbellajaran

22

Novelmbelr

2023

2x30

melnit

2 Sikluls I

a. Pelnjellasan pelnelliti telntang matelri

bellajar delngan melnggulnakan

modell pictulrel and pictulrel dan

meldia gambar belselri

b. Pellaksanaan pelmbellajaran delngan

melnggulnakan modell dan meldia

yang tellah direlncanakan

14 Meli

2024

2x30

melnit

3 Sikluls II

a. Pelnjellasan pelnelliti telntang matelri

bellajar delngan melnggulnakan modell

pictulrel and pictulrel dan meldia

gambar belselri

b. Pellaksanaan pelmbellajaran delngan

melnggulnakan modell dan meldia yang

tellah direlncanakan.

21 Meli

2024

2x30

melnit
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3. Sulbjelk Pelnellitian

Sulbjelk pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas II-A

MIN 26 Acelh Belsar yang belrjulmlah 25 siswa, yang telrdiri dari 12 siswa

laki-laki dan 13 siswa pelrelmpulan.

4. Tim Kolaborator Pellaksana

Kolaborator dalam pelnellitian tindakan kellas adalah orang-orang

yang ikult belrpelran melmbantul pelnelliti ulntulk melngulmpullkan data-data

pelnellitian. Adapuln tim kolaborator dalam pelnellitian ini adalah:

a. Gulrul Kellas

Kolaborator dalam pelnellitian ini adalah gulrul wali kellas II-A MIN

26 Acelh belsar yang belrpelran melmbelrikan data-data pada kelgiatan

obselrvasi awal dan tulrult melmbantul sellama kelgiatan pelnellitian

belrlangsulng.

b. Telman Seljawat

Telman seljawat yang melnjadi kolaborator dalam pelnellitian ini

adalah telman-telman seljawat yang belrjulmlah 5 orang. Telman seljawat

dalam pelnellitian ini belrpelran selbagai pelngamat sellama kelgiatan

pelmbellajaran belrlangsulng.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi Aktivitas Guru

Obselrvasi dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli kelselsulaian antara

pelrelncanaan dan pellaksanaan tindakan. Obselrvasi aktivitas gulrul

dilakulkan pada saat kelbelrlangsulngan prosels pelmbellajaran. Obselrvasi
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aktivitas gulrul dilakulkan delngan melngisi lelmbar obselrvasi selsulai delngan

keladaan sellama prosels pelmbellajaran yang seldang diamati belrlangsulng.

2. Observasi Aktivitas Siswa

Kelgiatan yang diamati mellipulti aktivitas siswa sellama prosels

pelmbellajaran. Obselrvasi aktivitas siswa dilakulkan delngan melngisi

lelmbar obselrvasi selsulai delngan keladaan sellama prosels pelmbellajaran

yang diamati belrlangsulng ulntulk melmpelrolelh informasi yang belrkaitan

delngan aktivitas siswa.

3. Lembar Keaktifan Belajar

Pelngambilan data dilakulkan delngan cara melngamati indikator

yang ditelliti pada siswa mellaluli tingkah lakul, pelristiwa ataul felnomelna

selcara langsulng. Dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melngulmpullkan

data melngelnai kelaktifan bellajar siswa sellama melnggulnakan modell

pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri.

D. Instrumen Penelitian

Adapuln instrulmeln pelnellitian yang pelnelliti gulnakan ulntulk melmpelrolelh

data kelaktifan bellajar siswa adalah belrulpa:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Obselrvasi aktivitas gulrul dilakulkan ulntulk melngeltahuli

kelmampulan gulrul dalam melngellola pelmbellajaran melnggulnakan modell

pictulrel and pictulrel. Obselrvasi pada gulrul dilakulkan delngan

melnggulnakan lelmbar obselrvasi yang telrdiri dari belbelrapa aspelk yang
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dinilai delngan melmbelri tanda chelcklist telrhadap aktivitas yang dilakulkan

gulrul selsulai delngan yang telrcantulm di dalam RPP.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Obselrvasi aktivitas siswa dilakulkan ulntulk melngeltahuli tingkat

kelaktifan bellajar siswa sellama prosels pelmbellajaran delngan

melnggulnakan modell pictulrel and pictulrel. Obselrvasi pada siswa dilakulkan

delngan melnggulnakan lelmbar obselrvasi yang telrdiri belbelrapa aspelk yang

dinilai delngan melmbelri tanda chelcklist telrhadap aktivitas yang dilakulkan

siswa selsulai delngan yang telrcantulm dalam RPP.

3. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Lelmbar obselrvasi pellaksanaan ini digulnakan ulntulk melngamati

kelaktifan bellajar siswa dalam prosels kelgiatan pelmbellajaran di kellas

delngan melnggulnakan modell pictulrel and pictulrel. Belrikult tabell kisi-kisi

instrulmeln obselrvasi kelaktifan bellajar siswa:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar Siswa

No Aspek Kriteria Penilaian

No. Absen

1 2 3 4 5

1. Belrtanya

kelpada

gulrul

3. Aktif selkali belrtanya pada

gulrul telntang matelri yang

dipellajari

2. Aktif belrtanya pada gulrul

telntang matelri yang

dipellajari
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1. Tidak aktif apabila tidak

belrtanya ataul mellakulkan

aktivitas dilular kelgiatan

pelmbellajaran.

2 Melnjawab

pelrtanyaan

gulrul

3. Aktif selkali jika mampul

melnjawab pelrtanyaan

delngan telpat

2. Aktif jika melnjawab

pelrtanyaan gulrul namuln

bellulm telpat

1. Tidak aktif jika tidak

melnjawab pelrtanyaan gulrul

ataul mellakulkan aktivitas

dilular kelgiatan

pelmbellajaran

3 Mellakulkan

pelrcobaan

3. Aktif selkali jika mampul

mellakulkan pelrcobaan

2. Aktif jika melmpelrhatikan

telman mellakulkan pelrcobaan

1. Tidak aktif jika mellakulkan

aktivitas lain dilular kelgiatan

pelrcobaan.

4 Diskulsi dan

belkelrja

sama

3. Aktif selkali jika mampul

belrdiskulsi dan belkelrja sama

dalam kellompok
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delngan

kellompok

2. Aktif jika hanya

melmpelrhatikan diskulsi

dalam kellompok

1. Tidak aktif jika mellakulkan

kelgiatan lain dilular diskulsi

kellompok.

5 Melnulliskan

jawaban

LKPD

3. Aktif selkali jika mampul

melnulliskan jawaban pada

LKPD selcara telpat

2. Aktif jika melnulliskan

jawaban pada LKPD namuln

kulrang telpat.

1. Tidak aktif jika tidak

melnulliskan jawaban LKPD

ataul mellakulkan aktivitas

dilular kelgiatan

pelmbellajaran

6 Melngamati

kelgiatan

prelselntasi

3. Aktif selkali jika mampul

melngamati kelgiatan

prelselntasi delngan telnang.

2. Aktif jika melngamati

kelgiatan prelselntasi namuln

kulrang telnang.

1. Tidak aktif jika mellakulkan

aktvifitas dilular kelgiatan

pelmbellajaran.
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7 Melndelngar

kan sajian

prelselntasi

3. Aktif selkali jika mampul

melndelngarkan sajian

prelselntasi kellompok lain

(dibulktikan delngan mampul

melnjawab pelrtanyaan gulrul

telrkait hasil yang

diprelselntasikan olelh

kellompok lain.

2. Aktif jika hanya

melndelngarkan sajian

prelselntasi kellompok lain.

1. Tidak aktif jika mellakulkan

aktivitas lain dilular kelgiatan

pelmbellajaran.

8 Melngelmul

kakan

pelndapat

3. Aktif selkali jika mampul

melngelmulkakan pelndapat

delngan baik.

2. Aktif jika hanya mellihat

telman lain yang

melngelmulkakan pelndapat

1. Tidak aktif jika tidak

melngelmulkakan pelndapat

dan mellakulkan aktivitas lain

dilular kelgiatan

pelmbellajaran
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9 Melndelngar

kan

pelnjellasan

ataul

informasi

dari gulrul

3. Aktif selkali jika mampul

melndelngarkan pelnjellasan

dari gulrul delngan telnang

2. Aktif jika melndelngarkan

pelnjellasan dari gulrul namuln

kulrang telnang

1. Tidak aktif jika mellakulkan

aktivitas lain dilular kelgiatan

pelmbellajaran.

10 Pelrcaya diri

dalam

kelgiatan

pelmbellaja

ran

3. Aktif selkali jika melmiliki

pelrcaya diri tinggi dalam

melngikulti kelgiatan

pelmbellajaran

2. Aktif jika melmiliki pelrcaya

diri culkulp dalam melngikulti

kelgiatan pelmbellajaran.

1. Tidak melmiliki pelrcya diri

dalam melngikulti kelgiatan

pelmbellajaran.

E. Teknik Analisis Data

Telknik analisis melrulpakan tahap yang paling pelnting dalam

pelnellitian. Analisis data dalam pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan

jawaban telrhadap masalah yang tellah dirulmulskan selbellulmnya. Data aktivitas

ini dipelrolelh dari hasil obselrvasi yang diisi olelh pelngamat sellama prosels
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pelmbellajaran belrlangsulng. Belrikult analisis data yang digulnakan dalam

pelnellitian ini:

1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa

Data aktivitas gulrul dipelrolelh dari hasil pelngamatan yang diisi

olelh pelngamat sellama kelbelrlangsulngan prosels pelmbellajaran. Data ini

dianalisis delngan melnggulnakan rulmuls pelrselntasel selbagai belrikult:

P = x 100%
𝐹
𝑁

Keltelrangan:

P = Angka pelrselntasel

F = Frelkulelnsi aktivitas gulrul dan siswa

N = Julmlah aktivitas kelsellulrulhan

Belrikult tabell pelngamatan katelgori kritelria pelnskoran dan

pelnilaian hasil pelngamatan seltiap aspelk gulrul dan siswa melnulrult Anas

Suldijono:40

Tabel 3.4 Kategori Penskoran pada Aspek aktivitas Guru dan Siswa

No. Skor Kategori Skor

1 1.00 < TK < 1.50 Kulrang

2 1.50 < TK < 2.50 Culkulp

3 2.50 < TK < 3.50 Baik

4 3.50 < TK < 4.00 Baik selkali

Keltelrangan: Tingkat kelmampulan gulrul ataul siswa

40Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.43
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Tabel 3.5 Kategori Penilaian pada Aspek aktivitas Guru dan Siswa

No. Nilai % Kategori Penilaian

1 80%-100% Baik Selkali

2 66%-79% Baik

3 56%-65% Culkulp

4 40%-55% Kulrang

2. Analisis Data Keaktifan Belajar

Data kelaktifan bellajar dipelrolelh dari melngamati indikator yang

belrlakul pada siswa sellama kelbelrlangsulngan prosels pelmbellajaran

melnggulnakan modell pictulrel and pictulrel. Data ini dianalisis delngan

melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult:

=𝑥
𝑆

1
+ 𝑆

2
+ 𝑆

3
+......+𝑆

25
 

𝑛

Keltelrangan:

= Rata-rata𝑥

S = Skor individul siswa

n = Julmlah sellulrulh siswa
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Berikut tabel kriteria skor keaktifan belajar siswa menurut Zulmietri:41

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Keaktifan Belajar Siswa

No. Nilai % Kategori Penilaian

1 75% - 100% Sangat Aktif

2 50% - 74,99% Aktif

3 25% - 49,99% Tidak Aktif

4 0% - 24,99% Sangat Tidak Aktif

F. Indikator Keberhasilan

Pelnellitian ini dikatakan belrhasil apabila kelaktifan bellajar siswa delngan

modell pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri melncapai >

75%.

Tabel 3.7 Kriteria keberhasilan Keaktifan Belajar Siswa

Kualifikasi Nilai Nilai Persen

Tulntas > 75%

Tidak Tulntas < 75 %

41 Zulmietri. dkk, Penulisan Karya Ilmiah Pertama, (Jakarta: Kencana, 2019), h.57.
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Belrikult tabell indikator kelaktifan bellajar siswa:

Tabel 3.8 Indikator Keaktifan Belajar Siswa

No Aspek Sangat

Aktif

(3)

Aktif

(2)

Tidak

Aktif

(1)

1 Belrtanya pada gulrul

2 Melnjawab pelrtanyaan

gulrul

3 Mellakulkan pelrcobaan

4 Diskulsi dan belkelrja sama

dalam kellompok

5 Melnulliskan jawaban

LKPD

6 Melngamati kelgiatan

prelselntasi

7 Melndelngarkan sajian

prelselntasi

8 Melngelmulkakan pelndapat

9 Melndelngarkan pelnjellasan

ataul informasi dari gulrul

10 Pelrcaya diri dalam

kelgiatan pelmbellajaran



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelnellitian ini dilaksanakan di MIN 26 Acelh Belsar yang dilakulkan

dalam dula sikluls. Sikluls I dilaksanakan pada tanggal 14 Meli 2024 dan sikluls

kel II dilaksanakan pada tanggal 21 Meli 2024. Pelnellitian ini dilakulkan delngan

melnelrapkan modell pelmbellajaran Pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia

gambar belrselri pada pelmbellajaran bahasa Indonelsia di kellas II MIN 26 Acelh

Belsar. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell Pictulrel

and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri ulntulk melningkatkan kelaktifan

bellajar siswa. Data yang dikulmpullkan dalam pelnellitian ini adalah melngulkulr

kelaktifan bellajar siswa (diulkulr keltika prosels bellajar melngajar) dan julga

lelmbar aktivitas (gulrul dan siswa). Adapuln ulraian pellaksanaan seltiap sikluls

adalah selbagai belrikult:

1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Ada belbelrapa tahapan yang dilaluli pada pelnellitian ini selbellulm

mellaksanakan pelnellitian. Diantaranya ialah tahap pelrelncanaan belrulpa

melmbulat instrulmeln pelnellitian yakni melnyulsuln RPP belrbasis modell

Pictulrel and Pictulrel dan meldia gambar belrselri yang akan digulnakan.

Adapuln hal yang dipelrtimbangkan dalam melnyulsuln RPP belrbasis

modell Pictulrel and pictulrel adalah keltelrkaitan antara sintaks modell

61
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pelmbellajaran ini delngan matelri yang akan diajarkan kelpada siswa

ulntulk melnjadi aculan dalam kelgiatan inti. Kelmuldian

melngkonsulltasikannya kelpada gulrul wali kellas.

Sellanjultnya melnyulsuln LKPD ulntulk dikelrjakan siswa selcara

belrkellompok selsulai kelgiatan pelmbellajaran yang tellah disulsuln dalam

RPP. Kelmuldian Instrulmeln pelnellitian yang disulsuln sellanjultnya

adalah lelmbar-lelmbar obselrvasi yang nantinya akan digulnakan olelh

pelngamat ulntulk melnjadi aculan pelnilaian sellama kelgiatan

pelmbellajaran belrlangsulng.

Lelmbar obselrvasi yang disulsuln adalah lelmbar obselrvasi

aktivitas gulrul, aktivitas siswa dan lelmbar obselrvasi kelaktifan bellajar

siswa. Lelmbar obselrvasi aktivitas gulrul disulsuln ulntulk melngulkulr

aktivitas gulrul sellama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng selsulai

delngan kelgiatan dalam RPP. Seldangkan lelmbar obselrvasi aktivitas

siswa digulnakan ulntulk melngulkulr aktivitas siswa. Dan yang telrakhir

lelmbar obselrvasi kelaktifan bellajar siswa yang disulsuln ulntulk nantinya

digulnakan dalam melngulkulr kelaktifan bellajar siswa sellama prosels

pelmbellajaran belrlangsulng.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pellaksanaan sikluls I dilaksanakan pada tanggal 14 Meli 2024.

Pada sikluls I telrdapat 25 siswa yang hadir. Dalam tahap pellaksanaan

tindakan ini pelnelliti mellaksanakan prosels pelmbellajaran selsulai
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delngan RPP dan melnelrapkan modell Pictulrel and pictulrel delngan

belrbantulan meldia gambar belrselri.

Kelgiatan pelmbellajaran yang dilakulkan telrdiri dari tiga tahap,

yaitul pelndahullulan, inti dan pelnultulp. Pada kelgiatan pelndahullulan,

pelnelliti mellakulkan kelgiatan pelmbulka selpelrti melmbelri salam, belrdoa

belrsama, telgulr sapa, melngelcelk kelhadiran, mellakulkan apelrselpsi,

melmotivasi siswa ulntulk selmangat bellajar dan melnyampaikan tuljulan

pelmbellajaran.

Sellanjultnya mellaksanakan kelgiatan inti. Pada tahap inilah

pelnelliti melnelrapkan modell pelmbellajaran Pictulrel and pictulrel

belrbantulan meldia gambar belrselri. kelgiatan ini dimullai delngan

melnyampaikan kompeltelnsi yang ingin dicapai pada pelmbellajaran ini,

melnyajikan matelri delngan pelnjellasan lisan, kelmuldian melmbaca telks

pelrcakapan, sellanjultnya melmprelselntasikan gambar, pada tahap inilah

meldia gambar belrselri akan digulnakan. Sellanjultnya mellibatkan 1

sampai 2 orang siswa ulntulk melnyulsuln gambar belrselri yang tellah

diseldiakan di papan tullis. Kelmuldian gulrul melmbagi siswa kel dalam 4

sampai 5 orang pelrkellompok ulntulk melnyulsuln gambar belrselri dan

melngelrjakan LKPD selcara belrsama-sama ulntulk kelmuldian

diprelselntasikan. dilanjultkan delngan kelgiatan melngelksplorasi

pelmahaman siswa telntang alasan pelngulrultan gambar yang tellah

disulsulnnya.
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Kelgiatan telrakhir yaitul kelgiatan pelnultulp. pada tahap ini gulrul

akan melminta siswa melnyimpullkan pelmbellajaran hari ini dan gulrul

akan melmbelrikan pelngulatan. dilanjultkan delngan relflelksi, pelmbelrian

pelsan moral dan melnginformasikan pelmbellajaran belrikultnya.

kelmuldian pelmbellajaran ditultulp delngan belrdoa belrsama dan melmbelri

salam.

c. Tahap Pengamatan/Observasi (Observing)

Tahap pelngamatan belrlangsulng delngan diamati olelh para obselrvelr

sellama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng. Pada obselrvasi aktivitas gulrul

diamati olelh gulrul wali kellas II-A yakni ibul Syarifah Nulrull Akmal S.Pd.I

melnggulnakan lelmbar obselrvasi aktivitas gulrul, dan pada obselrvasi

aktivitas selrta kelaktifan bellajar siswa dilakulkan olelh telman seljawat

melnggulnakan lelmbar obselrvasi aktivitas dan lelmbar obselrvasi kelaktifan

bellajar siswa. Belrikult ulraian hasil pelnellitian dari sikluls I:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

Data hasil obselrvasi aktivitas gulrul dalam mellaksanakan

pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran pictulrel and

pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri pada sikluls I dapat dilihat

pada tabell belrikult:
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Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

No. Aspek yang diamati
Skor

Perolehan

1 Kelgiatan awal 20

2 Kelgiatan inti 29

3 Kelgiatan akhir 20

Jumlah skor diperoleh 69

Jumlah skor maksimal 80

Nilai persentase 86.25%

Sulmbelr: Hasil Pelnellitian Kellas II-A MIN 26 Acelh Belsar 14 Meli 2024

Belrikult data aktivitas gulrul pada sikluls I:

𝑃 = 𝐹
𝑁 ×  100%

Pelrselntasel = x 100%
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

= x 100%
69
80

= 86.25%

Keterangan:

80% - 100%= Baik Sekali

66% - 79% = Baik

56% - 65% = Culkulp

40% - 55% = Kulrang
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Tabell di atas melnulnjulkkan hasil aktivitas gulrul melncapai 86.25% yang

melnulnjulkkan katelgori baik. Namuln masih telrdapat belbelrapa aspelk kelgiatan

yang pelrlul dipelrbaiki pada sikluls belrikultnya.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

Data hasil aktivitas siswa dalam prosels pelmbellajaran pada sikluls

I dapat dilihat pada tabell belrikult:

Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Aspek yang diamati Skor Penilaian

1 Kelgiatan awal 17

2 Kelgiatan inti 25.4

3 Kelgiatan akhir 15.8

Jumlah skor diperoleh 58.2

Jumlah skor maksimal 80

Nilai persentase 72,75%

Sulmbelr: Hasil Pelnellitian Kellas II-A MIN 26 Acelh Belsar, 14 Meli 2024

Belrikult data aktivitas siswa pada sikluls I:

𝑃 = 𝐹
𝑁 × 100%

Pelrselntasel= x 100%
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

= x 100%
58.2
80

= 72,75%
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Keterangan:

80% - 100% = Baik Selkali

66% - 79% = Baik

56% - 65% = Culkulp

40% - 55% = Kulrang

Tabell di atas melnulnjulkkan hasil aktivitas siswa melncapai 72.75% yang

melnulnjulkkan katelgori baik. Namuln masih telrdapat belbelrapa aspelk kelgiatan

yang pelrlul dipelrbaiki pada sikluls belrikultnya

3) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I

Data hasil kelaktifan bellajar siswa dalam mellaksanakan

pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran pictulrel and

pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri pada sikluls I dapat dilihat

pada tabell belrikult:



Tabel 4.3 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I

No Aspek
Perolehan Skor Keaktifan Belajar Siswa (per No. Absen)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Belrtanya pada gulrul 2 3 3 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2

2 Melnjawab pelrtanyaan
gulrul

2 2 2 1 3 1 2 1 3 3 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2

3 Mellakulkan pelrcobaan 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3

4 Diskulsi dan belkelrja
sama dalam kellompok

2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2

5 Melnulliskan jawaban
LKPD

1 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 3 2

6 Melngamati kelgiatan
prelselntasi

2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3

7 Melndelngarkan sajian
prelselntasi

1 2 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2

8 Melngelmulkakan
pelndapat

1 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2



9 Melndelngarkan
pelnjellasan ataul

informasi dari gulrul

2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3

10 Pelrcaya diri dalam
kelgiatan pelmbellajaran

2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 1 3 3

Rata-rata skor (Individu) 1.8 2.6 2.4 1.4 2.5 1.7 2.0 1.6 2.7 1.8 2.4 1.4 2.3 1.6 2.5 2.3 2.3 2.6 1.6 2.4 2.3 2.7 1.4 2.5 2.4

Rata-rata skor (klasikal) 2.1

Jumlah siswa tuntas 15

Nilai persentase 60%
Sulmbelr: Hasil Pelnellitian Kellas II-A MIN 26 Acelh Belsar, 14 Meli 2024
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Belrikult data rata-rata dan pelrselntasel kelaktifan bellajar siswa pada sikluls I:

=𝑥
𝑆

1
+ 𝑆

2
+ 𝑆

3
+......+𝑆

25
 

𝑛

Rata-rata =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

=
53.2
25

= 2.1

Keterangan:

2.3 - 3.0 = Sangat Aktif

1.5 - 2.2 = Aktif

< 1.4 = Tidak Aktif

Belrdasarkan data rata-rata di atas melnulnjulkkan 15 siswa dari 25 siswa yang

melncapai katelgori sangat aktif. Olelh karelna itul, data kelaktifan bellajar siswa

selcara klasikal pada sikluls I dapat dihitulng melnggulnakan rulmuls:

Pelrselntasel kelaktifan klasikal = x 100%
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

= x 100%
15
25

= 60%

Keterangan:

75% - 100% = Sangat Aktif

50% - 74.99% = Aktif

25% - 49.99% = Tidak Aktif

0% - 24.99% = Sangat Tidak Aktif
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Tabell di atas melnulnjulkkan tingkat keltulntasan kelaktifan bellajar siswa

pada sikluls I hanya melncapai 60% yang melnulnjulkkan katelgori aktif,

seldangkan 10 siswa lainnya tidak tulntas (40%). Belrdasarkan hal telrselbult

maka dapat disimpullkan bahwa tingkat keltulntasan kelaktifan bellajar siswa

pada sikluls I masih bellulm melncapai indikator kelbelrhasilan yang diteltapkan

yaitul 75%, selhingga dibultulhkan relvisi pada sikluls belrikultnya.

d. Tahap Refleksi

Tahapan ini belrtuljulan ulntulk melninjaul kelmbali selmula aktivitas

pelmbellajaran yang tellah dilakulkan pada sikluls I, hal ini belrtuljulan ulntulk

melnjadi ulkulran pelrbaikan pada aktivitas pelmbellajaran pada sikluls

belrikultnya. Belrdasarkan hasil relflelksi pada pelmbellajaran sikluls I maka

telrdapat belbelrapa hal yang haruls dipelrbaiki, diantaranya:

Tabel 4.4 Hasil Evaluasi dan Perbaikan siklus I

No Refleksi Hasil Evaluasi Perbaikan/Rekomendasi

1 Aktivitas

Gulrul

Kelkulrangan pada

Aktivitas gulrul pada sikluls

I:

● Gulrul masih

melnyajikan matelri

pokok dalam belntulk

pelnjellasan lisan

selhingga

melnyelbabkan siswa

sullit melmahami, tidak

Adapuln pelrbaikan yang

haruls dilakulkan:

● Pada pelrtelmulan

sellanjultnya gulrul haruls

dapat melnyajikan

matelri pokok dalam

belntulk lagul selhingga

bellajar bisa sambil

belrnyanyi. Hal ini dapat

melnarik pelrhatian siswa

telrhadap pelnyajian
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melmpelrhatikan dan

kulrang aktif.

● Meldia gambar belrselri

yang digulnakan gulrul

julga telrbatas dari

julmlah siswa dalam

seltiap kellompok

selhingga melmbulat

belbelrapa siswa yang

tidak melndapat gambar

hanya diam dalam

kellompoknya.

matelri, melmancing

kelaktifan siswa dan

muldah melmuldahkan

siswa melmahami

matelri.

● Pada pelrtelmulan

belrikultnya, gulrul haruls

melnggulnakan meldia

gambar belrselri selsulai

ataul melndelkati julmlah

siswa dalam seltiap

kellompoknya delngan

tuljulan melmancing

siswa ulntulk lelbih aktif

2 Aktivitas

Siswa

Adapuln kelkulrangan

aktivitas siswa pada sikluls

I:

● Siswa tidak belrani

belrtanya, malul

melnjawab pelrtanyaan

gulrul.

● Dalam bellajar selcara

belrkellompok julga

belbelrapa siswa hanya

diam tidak belkelrja

sama melngelrjakan

tulgas kellompoknya.

Aktivitas yang haruls

dilakulkan gulrul:

● Pada pelrtelmulan

sellanjultnya, gulrul

diharapkan mampul

melmancing siswa ulntulk

lelbih belrani dan aktif

● Pada pelrtelmulan

belrikultnya, gulrul haruls

melnggulnakan meldia

gambar belrselri selsulai

ataul melndelkati julmlah

siswa dalam seltiap

kellompoknya delngan
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tuljulan melmancing

siswa ulntulk lelbih aktif

belkelrja sama.

3 Kelaktifa

n Bellajar

Siswa

Hasil obselrvasi kelaktifan

bellajar siswa

melnulnjulkkan pelrselntasel

yang bellulm melncapai

indikator kelbelrhasilan

ataul keltulntasan kelaktifan

bellajar yang diharapkan.

Pada pelrtelmulan

sellanjultnya, gulrul haruls

dapat melningkatkan

kelaktifan bellajar siswa agar

melncapai indikator

kelbelrhasilan yang

diharapkan delngan

melnelrapkan modell pictulrel

and pictulrel belrbantulan

meldia gambar belrselri

2. Siklus II

Pada sikluls II pelnelliti mellakulkan pelrbaikan telrhadap kelkulrangan pada

pelmbellajaran sikluls I. Sama halnya delngan sikluls I, sikluls II julga

melmpulnyai elmpat tahapan, diantaranya tahap pelrelncanaan, tahap

pellaksanaan tindakan, tahap pelngamatan dan tahap relflelksi.

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap pelrelncanaan sikluls II pelnelliti melmpelrbaiki kelkulrangan

yang dimiliki pada sikluls I. Sama halnya delngan sikluls I, pada tahap

pelrelncanaan sikluls II julga telrdapat belbelrapa instrulmeln yang dibultulhkan

kelmbali selpelrti Rancangan Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) delngan

modell pelmbellajaran Pictulrel and pictulrel, LKPD, lelmbar obselrvasi
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aktivitas gulrul, siswa, dan kelaktifan bellajar siswa, selrta meldia gambar

belrselri.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pellaksanaan sikluls II dilaksanakan pada tanggal 21 Meli 2024. Pada

sikluls II telrdapat 25 siswa yang hadir. Dalam tahap pellaksanaan tindakan

ini pelnelliti mellaksanakan prosels pelmbellajaran selsulai delngan RPP dan

melnelrapkan modell Pictulrel and pictulrel delngan belrbantulan meldia gambar

belrselri.

Kelgiatan pelmbellajaran yang dilakulkan telrdiri dari tiga tahap, yaitul

pelndahullulan, inti dan pelnultulp. Pada kelgiatan pelndahullulan, pelnelliti

mellakulkan kelgiatan pelmbulka selpelrti melmbelri salam, belrdoa belrsama,

telgulr sapa, melngelcelk kelhadiran, mellakulkan apelrselpsi, melmotivasi siswa

ulntulk selmangat bellajar dan melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran.

Sellanjultnya mellaksanakan kelgiatan inti. Pada tahap inilah pelnelliti

melnelrapkan modell pelmbellajaran Pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia

gambar belrselri. kelgiatan ini dimullai delngan melnyampaikan kompeltelnsi

yang ingin dicapai pada pelmbellajaran ini, melmbagi kellompok,

melnyajikan matelri dalam belntulk lagul dan belrnyanyi belrsama, kelmuldian

melmbaca telks pelrcakapan, sellanjultnya melmprelselntasikan gambar, pada

tahap inilah meldia gambar belrselri akan digulnakan. Sellanjultnya

mellibatkan 1 sampai 2 orang siswa ulntulk melnyulsuln gambar belrselri yang

tellah diseldiakan dipapan tullis. Kelmuldian gulrul melmbagi siswa kel dalam

4 sampai 5 orang pelrkellompok ulntulk melnyulsuln gambar belrselri dan
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melngelrjakan LKPD selcara belrsama-sama ulntulk kelmuldian

diprelselntasikan. dilanjultkan delngan kelgiatan melngelksplorasi

pelmahaman siswa telntang alasan pelngulrultan gambar yang tellah

disulsulnnya.

Kelgiatan telrakhir yaitul kelgiatan pelnultulp. pada tahap ini gulrul akan

melminta siswa melnyimpullkan pelmbellajaran hari ini dan gulrul akan

melmbelrikan pelngulatan. dilanjultkan delngan relflelksi, pelmbelrian pelsan

moral dan melnginformasikan pelmbellajaran belrikultnya. kelmuldian

pelmbellajaran ditultulp delngan belrdoa belrsama dan melmbelri salam.

c. Tahap Pengamatan/Observasi (Observing)

Pellaksanaan tahap pelngamatan pada sikluls II belrlangsulng delngan

diamati olelh para obselrvelr yang sama selpelrti pada sikluls I yaitul pada

obselrvasi aktivitas gulrul diamati olelh gulrul wali kellas II-A yakni ibul

Syarifah Nulrull Akmal S.Pd.I, dan pada obselrvasi aktivitas selrta kelaktifan

bellajar siswa dilakulkan olelh telman seljawat. Belrikult ulraian hasil

pelnellitian dari sikluls II:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II

Data hasil obselrvasi aktivitas gulrul dalam mellaksanakan

pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran pictulrel and

pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri pada sikluls II dapat dilihat

pada tabell belrikult:
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Tabel 4.5 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II

No. Aspek yang diamati
Skor

Perolehan

1 Kelgiatan awal 20

2 Kelgiatan inti 35

3 Kelgiatan akhir 20

Jumlah skor diperoleh 75

Jumlah skor maksimal 80

Nilai persentase 93.75%

Sulmbelr: Hasil Pelnellitian Kellas II-A MIN 26 Acelh Belsar 21 Meli 2024

Belrikult data aktivitas gulrul pada sikluls II:

P = x 100%
𝐹
𝑁

Pelrselntasel= x 100%
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

= x 100%75
80

= 93.75%

Keterangan:

80 - 100 = Baik Sekali

66 - 79 = Baik

56 - 65 = Culkulp

40 - 55 = Kulrang
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Tabell di atas melnulnjulkkan adanya pelningkatan aktivitas gulrul dari sikluls

I kel sikluls II. Dimana pada sikluls I aktivitas gulrul hanya melncapai 86.25%

kelmuldian pada sikluls II aktivitas gulrul melngalami pelningkatan melncapai

93.75%. Maka dapat disimpullkan bahwa aktivitas gulrul pada sikluls II

melnulnjulkkan katelgori baik selkali.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Data hasil aktivitas siswa dalam prosels pelmbellajaran pada sikluls

II dapat dilihat pada tabell belrikult:

Tabel 4.6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

No. Aspek yang diamati
Skor

Perolehan

1 Kelgiatan awal 18,6

2 Kelgiatan inti 31,4

3 Kelgiatan akhir 18.4

Jumlah skor diperoleh 68.4

Jumlah skor maksimal 80

Nilai persentase 85.50%

Sulmbelr: Hasil Pelnellitian Kellas II-A MIN 26 Acelh Belsar 21 Meli 2024
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Belrikult data aktivitas siswa pada sikluls II:

P = x 100%𝐹
𝑁

Pelrselntasel = x 100%
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

= x 100%
68.4
80

= 85.50%

Keterangan:

80 - 100 = Baik Sekali

66 - 79 = Baik

56 - 65 = Culkulp

40 - 55 = Kulrang

Tabell di atas melnulnjulkkan adanya pelningkatan aktivitas siswa dari sikluls

I kel sikluls II. Dimana pada sikluls I aktivitas siswa hanya melncapai 72.75%

kelmuldian pada sikluls II aktivitas siswa melngalami pelningkatan melncapai

85.50%. Maka dapat disimpullkan bahwa aktivitas siswa pada sikluls II

melnulnjulkkan katelgori baik.

3) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus II

Data hasil kelaktifan bellajar siswa dalam mellaksanakan

pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran pictulrel and

pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri pada sikluls II dapat dilihat

pada tabell belrikult:



Tabel 4.7 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II

No Aspek
Perolehan Skor Keaktifan Belajar Siswa (per No. Absen)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 Belrtanya pada gulrul 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2

2 Melnjawab pelrtanyaan
gulrul

2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2

3 Mellakulkan
pelrcobaan

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3

4 Diskulsi dan belkelrja
sama dalam
kellompok

2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3

5 Melnulliskan jawaban
LKPD

3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 3 2

6 Melngamati kelgiatan
prelselntasi

2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3

7 Melndelngarkan sajian
prelselntasi

2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2



8 Melngelmulkakan
pelndapat

2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2

9 Melndelngarkan
pelnjellasan ataul

informasi dari gulrul

3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3

10 Pelrcaya diri dalam
kelgiatan
pelmbellajaran

2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3

Rata-rata Skor (Individu) 2.3 2.6 2.5 1.7 2.6 2.4 2.3 2.3 2.8 2.3 2.5 1.6 2.5 1.7 2.5 2.5 2.5 2.6 2.3 2.6 2.4 2.8 1.4 2.6 2.5

Rata-rata skor (Klasikal) 2.3

Jumlah siswa tuntas 21

Nilai persentase 84%

Sulmbelr: Hasil Pelnellitian Kellas II-A MIN 26 Acelh Belsar, 21 Meli 2024
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Belrikult data rata-rata dan pelrselntasel kelaktifan bellajar siswa pada sikluls I:

=𝑥
𝑆

1
+ 𝑆

2
+ 𝑆

3
+......+𝑆

25
 

𝑛

Rata-rata =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

=
58.8
25

= 2.3

Keterangan:

2.3 - 3.0 = Sangat Aktif

1.5 - 2.2 = Aktif

< 1.4 = Tidak Aktif

Belrdasarkan data rata-rata di atas melnulnjulkkan 21 siswa dari 25 siswa yang

melncapai katelgori sangat aktif. Olelh karelna itul, data kelaktifan bellajar siswa

selcara klasikal pada sikluls I dapat dihitulng melnggulnakan rulmuls:

Pelrselntasel kelaktifan klasikal = x 100%
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

= x 100%
21
25

= 84%
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Keterangan:

75% - 100% = Sangat Aktif

50% - 74.99% = Aktif

25% - 49.99% = Tidak Aktif

0% - 24.99% = Sangat Tidak Aktif

Tabell di atas melnulnjulkkan adanya pelningkatan kelaktifan bellajar siswa

dari sikluls I kel sikluls II. Dimana pada sikluls I kelaktifan bellajar siswa hanya

melncapai 60% (15 siswa tulntas) kelmuldian pada sikluls II kelaktifan bellajar

siswa melngalami pelningkatan melncapai 84% (21 siswa tulntas) seldangkan 4

siswa yang tidak tulntas (16%). Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa

kelaktifan bellajar siswa suldah melncapai keltulntasan karelna tellah mellelbihi

indikator kelbelrhasilan yang diteltapkan yaitul 75%.

d. Refleksi

Sellama kelgiatan pelmbellajaran sikluls II belrlangsulng, pelrselntasel

aktivitas gulrul suldah sangat melningkat melncapai katelgori sangat baik.

Aktivitas siswa julga melngalami pelningkatan melncapai katelgori baik.

Tidak hanya aktivitas gulrul dan siswa, kelaktifan bellajar siswa julga

melngalami pelningkatan melncapai katelgori sangat aktif mellelbihi

indikator kelbelrhasilan. Delngan delmikian maka dapat disimpullkan bahwa

kelaktifan bellajar siswa delngan melnggulnakan modell pictulrel and pictulrel

belrbantulan meldia gambar belrselri pada sikluls II suldah sangat aktif.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pelnellitian ini melrulpakan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) yang

dilaksanakan delngan II sikluls. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli

capaian pelningkatan aktivitas gulrul dan siswa selrta pelningkatan kelaktifan

bellajar siswa seltellah melnelrapkan modell pelmbellajaran pictulrel and

pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri dalam kelgiatan pelmbellajaran.

1. Aktivitas Guru

Data aktivitas gulrul dalam pelmbellajaran melngalami pelningkatan

dari sikluls I kel sikluls II. Hal ini dapat dilihat dari pelrselntasel aktivitas

gulrul pada sikluls I yang melncapai 86.25% kelmuldian pada sikluls II

melngalami pelningkatan melncapai 93.75%. Pelningkatan ini telrjadi

karelna pelrbaikan kelgiatan gulrul dalam melngellola pelmbellajaran

melnjadi lelbih baik dari kelkulrangan yang telrjadi pada sikluls I. Data

hasil pelningkatan aktivitas gulrul dapat dilihat pada gambar belrikult:

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Guru
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2. Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa dalam pelmbellajaran melngalami

pelningkatan dari sikluls I kel sikluls II. Hal ini dapat dilihat dari

pelrselntasel aktivitas siswa pada sikluls I yang melncapai 72.75%

kelmuldian pada sikluls II melngalami pelningkatan melncapai 85.50%.

Data pelningkatan aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar belrikult:

Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Siswa

3. Keaktifan Belajar Siswa

Data skor rata-rata dan pelrselntasel kelaktifan bellajar siswa dalam

pelmbellajaran melngalami pelningkatan dari sikluls I kel sikluls II. Hal ini

dapat dilihat dari rata-rata skor siswa pada sikluls I yang melmpelrolelh

skor 2.1 kelmuldian pada sikluls II melngalami pelningkatan

melmpelrolelh skor 2.3. Sellanjultnya pelrselntasel kelaktifan bellajar siswa

pada sikluls I melncapai 60% (15 siswa tulntas) kelmuldian melningkat
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pada sikluls II melncapai 84% (21 siswa tulntas) mellelbihi keltulntasan

indikator kelaktifan bellajar siswa yakni 75%. Data pelningkatan

kelaktifan bellajar siswa dapat dilihat pada gambar belrikult:

Gambar 4.3 Diagram Keaktifan Belajar Siswa



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Belrdasarkan hasil analiti yang tellah dilakulkan pelnelliti delngan juldull

“Pelnelrapan Modell Pictulrel and Pictulrel Belrbantulan Meldia Gambar Belrselri

ulntulk Melningkatkan Kelaktifan Bellajar Siswa Kellas II MIN 26 Acelh

Belsar”, maka dapat disimpullkan selbagai belrikult:

1. Aktivitas gulrul dalam melngellola prosels pelmbellajaran mellaluli pelnelrapan

modell pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri ulntulk

melningkatkan kelaktifan bellajar siswa melngalami pelningkatan dari sikluls

I melmpelrolelh 86.25% delngan katelgori baik kelmuldian melningkat pada

sikluls II melncapai 93.75% delngan katelgori sangat baik.

2. Aktivitas siswa dalam melngikulti pelmbellajaran mellaluli pelnelrapan modell

pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia gambar belrselri ulntulk

melningkatkan kelaktifan bellajar siswa melngalami pelningkatan dari sikluls

I melmpelrolelh 72.75% delngan katelgori baik kelmuldian pada sikluls II

melningkat melncapai 85.50% delngan katelgori baik.

3. Kelaktifan bellajar siswa mellaluli pelnelrapan modell pictulrel and pictulrel

belrbantulan meldia gambar belrselri ulntulk melningkatkan kelaktifan bellajar

siswa melngalami pelningkatan dari sikluls I melmpelrolelh 66.66% delngan

katelgori aktif kelmuldian melningkat pada sikluls II melncapai 81.33%

delngan katelgori sangat aktif.

86
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B. Saran

Ada belbelrapa saran yang pelrlul dipelrhatikan pada pelnellitian ini,

yaitul:

1. Pelnulh harapan ulntulk keldelpannya delngan adanya pelnellitian ini dapat

melningkatkan kelaktifan bellajar siswa dalam kelgiatan pelmbellajaran

delngan melnelrapkan modell pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia

gambar belrselri dapat melningkatkan multul pelndidikan dan akan

melnciptakan kulliatitas pelndidikan yang lelbih baik.

2. Diharapkan kelpada gulrul julga ulntulk dapat lelbih elfelktif dalam

melmilih modell pelmbellajaran karelna sangat belrpelngarulh telrhadap

kelaktifan bellajar siswa. Modell pictulrel and pictulrel belrbantulan meldia

gambar belrselri dapat ditelrapkan olelh gulrul pada kelgiatan

pelmbellajaran telrultama pada kellas siswa tingkat relndah.
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Lampiran 3: Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian dari MIN 26
Aceh Besar
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Lampiran 4: Surat Keterangan Lulus Plagiasi



94

Lampiran 5: Lembar Validasi Instrumen oleh Dosen Ahli
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Lampiran 6: RPP Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SD/MI

Kelas / Semester : II / II

Tema 6 : Merawat Hewan dan Tumbuhan

Subtema 3 : Merawat Tumbuhan

Pembelajaran : 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.7 Mencermati tulisan tegak

bersambung dalam cerita

dengan memperhatikan

penggunaan huruf kapital

(Awal kalimat, nama bulan

dan hari, nama orang) serta

mengenal tanda titik pada

kalimat berita dan tanda tanya

pada kalimat tanya.

3.7.1 Mengidentifikasi penggunaan

huruf kapital, tanda titik dan

tanda tanya dalam teks

percakapan.

3.7.2 Menyebutkan contoh

penggunaan huruf kapital,

tanda titik, dan tanda tanya.

4.7 Menulis dengan tulisan tegak

bersambung menggunakan

huruf capital (awal kalimat,

nama bulan, hari, dan nama

diri) serta tanda titik pada

kalimat tanya dengan benar.

4.7.1 Membuat tulisan tegak

bersambung sederhana

menggunakan huruf kapital,

tanda titik, dan tanda tanya

berkaitan dengan urutan media

gambar berseri.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca dan mencermati teks percakapan merawat tumbuhan

pada buku siswa, siswa mampu mengidentifikasi penggunaan huruf

kapital, tanda titik, dan tanda tanya sesuai teks dengan benar.

2. Setelah tanya jawab bersama guru, siswa mampu menyebutkan contoh

penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dengan tepat.

3. Setelah menyusun media gambar berseri, siswa mampu membuat tulisan

tegak bersambung sederhana menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan

tanda tanya berkaitan dengan urutannya dengan benar.
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D. Materi

Huruf Kapital
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Teks Percakapan terkait Contoh Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Titik

dan Tanda Tanya

E. Model Pembelajaran

Model : Picture and Picture

Langkah-langkah Picture and Picture:

1. Menyampaikan kompetensi yang ingin di capai

2. Menyajikan materi

3. Mempresentasikan gambar

4. Menyusun gambar

5. Mengeksplorasi

6. Menanamkan konsep materi sesuai kompetensi
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F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran

Media : Gambar berseri menanam tanaman

Alat : Pulpen/Spidol, Penggaris, dan Papan Tulis

Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

F. Sumber Belajar

1. Buku Tematik Pedoman Guru: Merawat Hewan dan Tumbuhan (Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

2. Buku Tematik Siswa: Indahnya Kebersamaan. (Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

F. Langkah Pembelajaran

Tahapan

Model

Pembelajaran

PP

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal 10 menit

Guru mengawali

pembelajaran dengan

memberi salam, tegur,

sapa, dan berdo’a

bersama.

Siswa menjawab salam,

menjawab sapaan, dan

berdo’a bersama
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Mengecek kehadiran

siswa dan

mengkondisikan kelas

agar siap belajar.

Siswa mendengar

penggilan absen

Guru melakukan

apersepsi dengan

bertanya siapa yang

mempunyai hobi

menulis.

Siswa ikut melakukan

apersepsi dan menjawab

pertanyaan dari guru.

(Mencoba)

Guru memotivasi siswa

untuk semangat belajar

dan menasihati siswa

untuk mengikuti

kegiatan pelajaran

dengan sebaik-baiknya.

Siswa mendengarkan

motivasi yang diberikan

oleh guru.

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

yang akan dicapai pada

Siswa mendengarkan

tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru.

Kegiatan Inti 45 menit

Langkah 1:

Menyampaikan

Kompetensi

yang Ingin di

Capai

Guru menyampaikan

kompetensi yang ingin

dicapai.

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.
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Guru membagi siswa

menjadi beberapa

kelompok (satu

kelompok terdiri dari 5

orang).

Siswa duduk berdasarkan

kelompok yang diberikan

guru.

Langkah 2:

Menyajikan

materi

Guru menjelaskan cara

penggunaan huruf

kapital, tanda titik dan

tanda tanya.

Siswa memperhatikan

penjelasan guru.

(Mengamati)

Guru meminta 2 siswa

untuk membacakan

teks percakapan di

depan kelas.

Siswa membacakan teks

percakapan yang

diperintahkan guru

(Mencoba)

Guru melakukan tanya

jawab terkait contoh

penggunaan huruf

kapital, tanda titik dan

tanya sesuai teks

percakapan.

Siswa menjawab

pertanyaan guru.

(Mencoba)

Langkah 3:

Mempresentasi

kan Gambar

Guru menampilkan

media gambar berseri

menanam tanaman di

papan tulis.

Siswa memperhatikan

gambar berseri yang

ditempelkan guru.

(Mengamati)
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Langkah 4:

Menyusun

Gambar

Guru meminta siswa

untuk maju dan

menyusun gambar

yang disediakan di

papan tulis.

Siswa menyusun gambar

yang disediakan oleh guru.

(Mencoba)

Langkah 5:

Mengeksplorasi

Guru meminta siswa

menjelaskan alasan

dari urutan penyusunan

gambar yang telah

disusun.

Siswa aktif menjelaskan

alasan urutan penyusunan

gambar.

(Mengasosiasikan)

Langkah 6:

Menanamkan

Konsep Materi

Sesuai

Kompetensi

Guru membagikan

LKPD untuk

memperkuat

penanaman konsep

materi.

Siswa secara berkelompok

mengerjakan LKPD yang

diberikan oleh guru.

(Mencoba)

Guru menugaskan

perwakilan dari setiap

kelompok untuk

mempresentasikan

LKPD

siswa perwakilan dari

setiap kelompok

mempresentasikan hasil

diskusinya.

(Mempresentasikan)
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Kegiatan Akhir 10 menit

Guru meminta siswa

untuk menyimpulkan

materi yang telah

dipelajari hari ini dan

guru memberikan

penguatan

Siswa menyimpulkan

materi yang telah dipelajari

dan mendengarkan

penguatan yang diberikan

oleh guru.

Guru memberi refleksi

kegiatan pembelajaran

terkait senang tidak

senang dan terkait bisa

atau tidak bisa.

Siswa mengikuti kegiatan

refleksi kegiatan

pembelajaran.

Guru memberikan pesan

moral kepada siswa

Siswa mendengarkan

pesan moral yang

diberikan oleh guru

Guru menginformasikan

kegiatan pembelajaran

berikutnya.

Siswa mendengarkan yang

disampaika guru.

Guru meminta siswa

untuk membaca doa

bersama dan mengakhiri

pembelajaran

mengucapkan salam.

Siswa membaca doa

bersama dan menjawab

salam dari guru.
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I. Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan
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2. Penilaian Keterampilan
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Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I



110



111



112



113

Lampiran 8: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II
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Lampiran 9: Hasil Rekap Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No
Item

Pengamat
1

Pengamat
2

Pengamat
3

Pengamat
4

Pengamat
5

Rata-
rata

Jumlah

Kegiatan Awal

1 4 4 4 4 4 4

17

2 4 4 4 4 4 4

3 3 3 4 2 2 2.8

4 3 4 3 3 3 3.2

5 4 3 3 3 2 3

Kegiatan Inti

6 3 2 2 3 3 2.6

25.4

7 3 3 4 2 2 2.8

8 3 2 2 2 3 2.4

9 2 3 3 2 2 2.4

10 2 2 2 3 1 2

11 3 3 3 4 2 3

12 3 2 3 4 2 2.8

13 2 2 2 3 1 2

14 3 3 2 3 2 2.6

15 2 3 3 4 2 2.8

Kegiatan Akhir

1 2 3 3 2 2 2.4

15.8
2 3 3 4 4 3 3.4

3 3 4 3 3 2 3

4 3 3 4 3 2 3

5 4 4 4 4 4 4
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Lampiran 10: RPP Siklus II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II

Satuan Pendidikan : SD/MI

Kelas / Semester : II / II

Tema 6 : Merawat Hewan dan Tumbuhan

Subtema 3 : Merawat Tumbuhan

Pembelajaran : 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.7 Mencermati tulisan tegak

bersambung dalam cerita

dengan memperhatikan

penggunaan huruf kapital

(Awal kalimat, nama bulan

dan hari, nama orang) serta

mengenal tanda titik pada

kalimat berita dan tanda tanya

pada kalimat tanya.

3.7.1 Mengidentifikasi penggunaan

huruf kapital, tanda titik dan

tanda tanya dalam teks

percakapan.

3.7.2 Menyebutkan contoh

penggunaan huruf kapital,

tanda titik, dan tanda tanya.

4.7 Menulis dengan tulisan tegak

bersambung menggunakan

huruf capital (awal kalimat,

nama bulan, hari, dan nama

diri) serta tanda titik pada

kalimat tanya dengan benar.

4.7.1 Membuat tulisan tegak

bersambung sederhana

menggunakan huruf kapital,

tanda titik, dan tanda tanya

berkaitan dengan urutan media

gambar berseri.

C. Tujuan Pembelajaran

4. Setelah membaca dan mencermati teks percakapan merawat tumbuhan

pada buku siswa, siswa mampu mengidentifikasi penggunaan huruf

kapital, tanda titik, dan tanda tanya sesuai teks dengan benar.

5. Setelah tanya jawab bersama guru, siswa mampu menyebutkan contoh

penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dengan tepat.

6. Setelah menyusun media gambar berseri, siswa mampu membuat tulisan

tegak bersambung sederhana menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan

tanda tanya berkaitan dengan urutannya dengan benar.
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D. Materi

Huruf Kapital
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Teks Percakapan terkait Contoh Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Titik

dan Tanda Tanya

E. Model Pembelajaran

Model : Picture and Picture

Langkah-langkah Picture and Picture:

1. Menyampaikan kompetensi yang ingin di capai

2. Menyajikan materi

3. Mempresentasikan gambar

4. Menyusun gambar

5. Mengeksplorasi

6. Menanamkan konsep materi sesuai kompetensi
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F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran

Media : Gambar berseri menanam tanaman

Alat : Pulpen/Spidol, Penggaris, dan Papan Tulis

Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

G. Sumber Belajar

1. Buku Tematik Pedoman Guru: Merawat Hewan dan Tumbuhan (Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

2. Buku Tematik Siswa: Indahnya Kebersamaan. (Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

H. Langkah Pembelajaran

Tahapan

Model

Pembelajaran

PP

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal 10 menit

Guru mengawali

pembelajaran dengan

memberi salam, tegur,

sapa, dan berdo’a

bersama.

Siswa menjawab salam,

menjawab sapaan, dan

berdo’a bersama
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Mengecek kehadiran

siswa dan

mengkondisikan kelas

agar siap belajar.

Siswa mendengar

penggilan absen

Guru melakukan

apersepsi dengan

bertanya siapa yang

mempunyai hobi

menulis.

Siswa ikut melakukan

apersepsi dan menjawab

pertanyaan dari guru.

(Mencoba)

Guru memotivasi siswa

untuk semangat belajar

dan menasihati siswa

untuk mengikuti

kegiatan pelajaran

dengan sebaik-baiknya.

Siswa mendengarkan

motivasi yang diberikan

oleh guru.

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

yang akan dicapai pada

Siswa mendengarkan

tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru.

Kegiatan Inti 45 menit

Langkah 1:

Menyampaikan

Kompetensi

yang Ingin di

Capai

Guru menyampaikan

kompetensi yang ingin

dicapai.

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.
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Guru membagi siswa

menjadi beberapa

kelompok (satu

kelompok terdiri dari 5

orang).

Siswa duduk berdasarkan

kelompok yang diberikan

guru.

Langkah 2:

Menyajikan

materi

Guru mengajak siswa

belajar sambil

bernyanyi bersama

terkait materi yang

dipelajari

Siswa belajar sambil

bernyanyi.

(Mengamati)

Guru meminta 2 siswa

untuk membacakan

teks percakapan di

depan kelas.

Siswa membacakan teks

percakapan yang

diperintahkan guru

(Mencoba)

Guru melakukan tanya

jawab terkait contoh

penggunaan huruf

kapital, tanda titik dan

tanya sesuai teks

percakapan.

Siswa menjawab

pertanyaan guru.

(Mencoba)

Langkah 3:

Mempresentasi

kan Gambar

Guru menampilkan

media gambar berseri

menanam tanaman di

papan tulis.

Siswa memperhatikan

gambar berseri yang

ditempelkan guru.

(Mengamati)
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Langkah 4:

Menyusun

Gambar

Guru meminta siswa

untuk maju dan

menyusun gambar

yang disediakan di

papan tulis.

Siswa menyusun gambar

yang disediakan oleh guru.

(Mencoba)

Langkah 5:

Mengeksplorasi

Guru meminta siswa

menjelaskan alasan

dari urutan penyusunan

gambar yang telah

disusun.

Siswa aktif menjelaskan

alasan urutan penyusunan

gambar.

(Mengasosiasikan)

Langkah 6:

Menanamkan

Konsep Materi

Sesuai

Kompetensi

Guru membagikan

LKPD untuk

memperkuat

penanaman konsep

materi.

Siswa secara berkelompok

mengerjakan LKPD yang

diberikan oleh guru.

(Mencoba)

Guru menugaskan

perwakilan dari setiap

kelompok untuk

mempresentasikan

LKPD

siswa perwakilan dari

setiap kelompok

mempresentasikan hasil

diskusinya.

(Mempresentasikan)
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Kegiatan Akhir 10 menit

Guru meminta siswa

untuk menyimpulkan

materi yang telah

dipelajari hari ini dan

guru memberikan

penguatan

Siswa menyimpulkan

materi yang telah dipelajari

dan mendengarkan

penguatan yang diberikan

oleh guru.

Guru memberi refleksi

kegiatan pembelajaran

terkait senang tidak

senang dan terkait bisa

atau tidak bisa.

Siswa mengikuti kegiatan

refleksi kegiatan

pembelajaran.

Guru memberikan pesan

moral kepada siswa

Siswa mendengarkan

pesan moral yang

diberikan oleh guru

Guru menginformasikan

kegiatan pembelajaran

berikutnya.

Siswa mendengarkan yang

disampaika guru.

Guru meminta siswa

untuk membaca doa

bersama dan mengakhiri

pembelajaran

mengucapkan salam.

Siswa membaca doa

bersama dan menjawab

salam dari guru.
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I. Penilaian

1. Penilaian Pengetahuan
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2. Penilaian Keterampilan
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Lampiran 11: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II
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Lampiran 12: Hasil Rekap Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

No
Item

Pengamat
1

Pengamat
2

Pengamat
3

Pengamat
4

Pengamat
5

Rata-
rata

Jumlah

Kegiatan Awal

1 4 4 4 4 4 4

18.6

2 4 4 4 4 4 4

3 3 4 4 4 4 3.6

4 3 4 4 3 3 3.4

5 4 4 3 4 3 3.6

Kegiatan Inti

6 4 3 2 4 3 3.2

25.4

7 3 4 4 3 2 3.2

8 3 3 4 4 3 3.4

9 3 4 3 3 3 3.2

10 3 4 3 3 2 3

11 3 4 3 4 3 3.4

12 3 3 3 3 2 2.8

13 3 3 3 3 2 2.8

14 3 3 2 4 3 3

15 3 3 4 4 3 3.4

Kegiatan Akhir

1 4 4 3 4 3 3.6

18.4
2 4 4 3 4 3 3.6

3 4 4 3 4 3 3.6

4 4 4 4 3 3 3.6

5 4 4 4 4 4 4
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Lampiran 13: Hasil LKPD
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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